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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Dari hari ke hari pola pikir, pola kerja, dan pola berusaha manusia berubah 
untuk memenuhi segala kebutuhannya. Perkembangan teknologi informasi 
berbasis komputer kian canggih dan beragam.  Dengan adanya berbagai 
inovasi teknologi informasi berbasis komputer dimaksudkan dapat membuat 
masyarakat menjadi nyaman, aman, dan mudah dalam menjalankan segala 
aktivitasnya sehari-hari baik di rumah, di dunia kerja, dan lingkungan sosial 
yang lebih luas. 
Informasi adalah salah satu asset penting di dalam sebuah perusahaan.  
Bagi perusahaan, untuk memajukan usahanya maka diperlukan perbaikan 
yang terus menerus dalam pemenuhan informasi baik dari segi manajemen 
maupun teknologi khususnya teknologi komputer.  Perbaikan sistem informasi 
berbasis komputer memberikan manfaat kemudahan dalam proses kerja, 
mempercepat proses kerja, meningkatkan kemampuan sumber daya, 
memurahkan biaya pekerjaan, meningkatkan kuantitas hasil pekerjaan, dan 
meningkatkan kualitas hasil pekerjaan.  
 Mau tidak mau, perusahaan-perusahaan terutama di era globalisasi seperti 
saat ini harus saling bersaing untuk mengikuti perkembangan teknologi 
informasi melalui sistem informasi berbasis komputer yang sangat pesat agar 
tidak tertinggal dengan yang lainnya.   
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Meskipun demikian, seringkali suatu perusahaan yang memiliki sistem 
informasi berbasis komputer yang baik gagal melakukannya tetapi seringpula 
perusahaan yang memiliki sistem yang lemah berhasil menjalankannya.  Hal 
ini dikarenakan operasionalisasi dari teknologi komputer masih menggunakan 
aspek manusia.  Timbulnya suatu masalah karena adanya perubahan atau 
sesuatu yang baru merupakan gejala yang umum terjadi pada manusia.  
Demikian pula dengan adanya sistem informasi berbasis komputer, manusia 
seringkali menganggapnya sebagai sebuah ancaman bagi mereka.  Sebuah 
ancaman bagi mereka karena mereka merasa takut akan kehilangan pekerjaan 
yang akan tergantikan dengan teknologi komputer dan seringkali mereka juga 
merasa tidak mampu atau takut salah dalam menggunakan komputer, dan 
apabila hal ini terus menerus terjadi maka pada akhirnya bisa menyebabkan 
stress kerja dan menurunkan kinerja.  Namun karena tiap individu memiliki 
persepsi yang berbeda, individu yang selalu berpikir maju dan mudah 
menyesuaikan diri dengan perubahan akan merasa komputer bukan sebuah 
ancaman melainkan manfaat bagi mereka, meskipun mereka belum bisa untuk 
menggunakan komputer tetapi mereka akan berusaha.  Oleh karena itu penting 
bagi perusahaan untuk mempertimbangkan keberadaan faktor manusia dalam 
penerimaan suatu teknologi. 
Faktor kritis yang berkaitan dengan keberhasilan jangka panjang 
perusahaan adalah bagaimana kemampuan perusahaan mengukur seberapa 
baik karyawan bekerja dan menggunakan informasi.  Hal ini disebabkan oleh 
kinerja seseorang yang menggunakan sistem informasi berbasis komputer 
dipengaruhi oleh banyak faktor baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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Laudon dan Laudon (2004) dengan menggunakan pendekatan sosioteknis 
dapat diketahui bahwa pelaksanaan sistem informasi yang baik memerlukan 
koordinasi dari tiga komponen utama sistem informasi yaitu  
1.Faktor manusia.  Memberi pengaruh yang sangat besar dalam 
keberhasilan pelaksanaan sistem informasi.  Faktor-faktor tersebut antara lain 
adalah tingkat kemampuan individu baik di bidang manajerial maupun di 
bidang teknologi informasi dan faktor sikap individual. 
2.Teknologi. Terdiri dari unsur hardware dan software merupakan dasar 
pembentukan sistem informasi.  Faktor teknologi yang terutama mengambil 
peran dalam keberhasilan suatu sistem informasi.  Kualitas sistem informasi 
pada dasarnya ditentukan oleh empat kriteria yaitu kinerja sistem, keandalan 
sistem, kegunaan sistem dan fleksibilitas sistem. 
3.Organisasional.  Memberikan pengaruh terhadap kinerja seseorang 
melalui proses bisnis yang dimilki oleh perusahaan seperti kebijakan-
kebijakan perusahaan, prosedur kerja, pembagian tugas dan wewenang. 
Ada beberapa faktor lain selain ketiga faktor di atas yang mempengaruhi 
kinerja seseorang dalam menggunakan sistem informasi berbasis komputer.  
Faktor tersebut adalah lingkungan dimana sistem informasi berada.  Pengaruh 
faktor lingkungan dapat berupa pengaruh lingkungan internal dan eksternal 
perusahaan.  Pengaruh faktor internal perusahaan terhadap kinerja seseorang 
misalnya kondisi lingkungan kerja yang banyak dipengaruhi sikap yang 
ditunjukkan kepada orang lain.  Sedangkan faktor eksternal perusahaan seperti 
adanya peraturan pemerintah atau munculnya pesaing baru dalam bidang 
usaha yang sama (Haryanto, 2002). 
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Banyak perusahaan yang melakukan perubahan dengan mengikuti 
perkembangan sistem informasi berbasis komputer.  Meskipun telah 
menggunakan komputer tetapi perusahaan masih mempertahankan 
karyawannya yang lama, hal ini akan mempersulit perusahaan dalam 
melaksanakan sistemnya yang baru.  Oleh sebab itu perusahaan harus 
memberikan pelatihan-pelatihan yang dapat mendukung karyawan untuk 
mampu menggunakan komputer. PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) adalah 
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa yaitu dengan memberikan 
jaminan kepada tenaga kerja berupa jaminan kesehatan, kecelakaan kerja, hari 
tua, dan kematian. Untuk meningkatkan dan mengembangkan mutu pelayanan 
dan manfaat kepada peserta berdasarkan prinsip profesionalisme, PT.  
JAMSOSTEK (PERSERO) dalam pelayanannya melakukan perbaikan dan 
pembelajaran yang terus menerus dengan menggunakan kemajuan teknologi 
informasi seperti sistem on-line service di seluruh cabang di Indonesia, home 
banking yang dapat dilayani disetiap cabang  dan seluruh aktivitas lain yang 
menggunakan sistem informasi yang telah terkomputerisasi dengan baik.  
Selain dari segi teknologi dalam peningkatan kualitas pelayanan kepada 
anggotanya, PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) juga tidak lupa untuk 
meningkatkan kualitas SDM dengan pelatihan-pelatihan yang mendukung 
terutama bagi karyawan-karyawan yang belum memiliki kemampuan dalam 
menggunakan komputer.  Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba 
meneliti tentang  “ PENGARUH FAKTOR – FAKTOR INDIVIDUAL 
DALAM PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI BERBASIS KOMPUTER 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT.  JAMSOSTEK (PERSERO)  “.  
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B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahannya dapat dirumuskan yaitu apakah factor-faktor individual 
dalam penggunaan sistem informasi berbasis komputer mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT.  JAMSOSTEK (PERSERO).  
C. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah memberikan 
bukti empiris tentang pengaruh factor-faktor individual dalam penggunaan 
sistem informasi berbasis komputer terhadap kinerja karyawan pada PT.  
JAMSOSTEK (PERSERO). 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Setiap tindakan yang dilakukan sebaiknya menghasilkan manfaat, 
sedangkan manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1 Bagi Peneliti  
Penelitian ini menjadi sarana untuk menerapkan teori mengenai sistem 
informasi yang telah diperoleh selama studi sehingga dapat diaplikasikan 
di dunia usaha secara nyata. 
2 Bagi  PT.  JAMSOSTEK ( PERSERO) 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan informasi kepada 
perusahaan dalam mengembangkan sistem informasi dan memutuskan 
kebijakan mereka untuk dapat meningkatkan kinerja karyawannya. 
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3 Bagi Peneliti lain. 
 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
E. SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai laporan penelitian (skripsi) ini, 
maka penulisannya akan dibagi ke dalam lima bab yang sistematis sebagai 
berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Di dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, perumusan masalah dan sistematika penulisan 
skripsi. 
BAB II  Landasan Teori 
Bab ini menguraikan landasan teori, kerangka teori, dan perumusan 
hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang menjelaskan 
mengenai variabel penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik 
pengujian data, dan teknik analisis data. 
BAB IV Analisa Data dan pembahasan 
Bab ini berisi analisa data yang diperoleh dengan menggunakan alat 
uji yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
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BAB V   Kesimpulan dan saran 
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisa data yang 
telah dilakukan serta sejumlah saran yang dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Faktor – Faktor individual 
Menurut Baridwan (1990), terdapat berbagai faktor yang perlu 
diperhitungkan dalam menyusun sistem informasi, salah satu yang dapat 
menentukan keberhasilan dasi suatu sistem adalah perilaku menusia dalam 
organisasi.  Perilaku manusia dalam organisasi perlu dipertimbangkan dalam 
menyusun sistem informasi berbasis komputer karena sistem informasi itu 
tidak mungkin berjalan tanpa manusia.  Faktor psikologis karyawan, baik yang 
melaksanakan proses data dalam sistem itu, maupun pihak-pihak yang 
menerima output dari proses itu perlu dipertimbangkan.  Faktor psikologis ini 
menjadi penting karena apabila terdapat ketidakpuasan akan dicurahkan 
dengan menghambat berjalannya sistem informasi tersebut.  Faktor – faktor 
individual dalam penelitian ini adalah variabel – variabel yang merefleksikan 
perasaan atau emosi individu mengenai komputer dan penggunaannya.  
1. Persepsi  
Untuk memahami pengaruh persepsi kegunaan sistem informasi 
berbasis komputer terhadap kinerja karyawan diperlukan pemahaman yang 
mendalam mengenai sikap manusia.  Menurut Robbins (2001), persepsi 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang ditempuh individu untuk 
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka agar 
memberikan makna bagi lingkungan mereka.   
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Persepsi merupakan suatu hal yang penting karena perilaku 
manusia didasarkan pada persepsi mereka mengenai apa realitas itu, bukan 
mengenai realitas itu sendiri.  Persepsi seseorang dipengaruhi oleh tiga hal 
yaitu pelaku persepsi, target/objek yang dipersepsikan dan situasi dimana 
persepsi dilakukan. 
Robbins juga menyatakan bahwa apa yang dipersepsikan oleh 
individu dari situasi kerja mereka akan mempengaruhi produktivitas 
mereka lebih daripada situasi itu sendiri. 
2. Stress Kerja 
Robbins (1996) mendefinisikan stress kerja sebagai suatu kondisi 
dinamik dalam mana seorang individu dikonfrontasikan dengan sebuah 
peluang, kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat 
diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti atau 
penting. 
Menurut Handoko (1995) stress adalah suatu kondisi ketegangan 
yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang.  Cara 
mengurangi stress itu sendiri dilakukan dengan cara menangani penyebab-
penyebabnya, yaitu, merancang kembali pekerjaan-pekerjaan sehingga 
para karyawan memiliki pilihan keputusan lebih banyak dan wewenang 
untuk melaksanakan tanggung jawab mereka.  
Menurut Gibson et al, (1996) stress kerja didefinisikan dalam 
beberapa bagian, yaitu: 
a. Definisi Stimulus 
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Stress adalah kekuatan atau stimulus yang menggerakkan individu 
sehingga menghasilkan suatu tanggapan ketegangan, dimana 
ketegangan tersebut, dalam pengertian fisik, mengalami perubahan 
bentuk. 
b. Definisi Tanggapan 
Stress adalah tanggapan fisiologis atau psikologis seseorang terhadap 
lingkungan penekan, dimana penekan adalah kejadian ekstern atau 
situasi yang secara potensial mengganggu. 
c. Definisi Tanggapan – Stimulus 
Stress merupakan konsekuensi dari interaksi antara stimulus 
lingkungan dengan tanggapan dari individu yang bersangkutan. 
d. Definisi Kerja 
Stress sebagai suatu tanggapan adaptif, ditengahi oleh perbedaan 
individual dan/atau proses psikologis, yaitu, suatu konsekuensi dari 
setiap kegiatan (lingkungan), situasi, atau kejadian eksternal yang 
membebani tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan terhadap 
seseorang.         
Sistem informasi yang memiliki kualitas yang tidak memadai dapat 
menimbulkan stress yang pada akhirnya dapat menurunkan kinerja 
karyawan.  Banyak orang memiliki impian untuk bekerja di lingkungan 
perusahaan berbasis komputer.  Hal ini disebabkan karena alasan prestisius 
dan perkembangan teknologi yang sangat cepat akan memacu dirinya 
untuk terus belajar dan belajar. Oetomo (2002) menjelaskan bahwa 
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sejumlah orang merasa bekerja di lingkungan berbasis komputer sangat 
menjemukan,  hal ini terjadi karena : 
a. Pengaruh Psikologis 
Setiap orang bekerja akan merasa dihargai karena kepiawaiannya dan 
kehadirannya telah memberi suatu manfaat yang besar untuk sebuah 
kemajuan, tetapi ketika bekerja pada perusahaan berbasis komputer 
dan peran teknologi itulah yang menonjol maka akan menimbulkan 
dampak secara psikologis bagi para pekerja.  Kejenuhan atau stress 
kerja akan semakin meningkat. 
b. Kinerja yang tidak seimbang 
Kehadiran komputer dengan segala kemampuan dan skalabilitasnya 
telah mendorong perusahaan untuk meningkatkan order pekerjaan 
pada setiap bagian di dalamnya untuk mengejar tingkat optimalitas 
penggunaan teknologi informasi tersebut, sehingga pekerjaan 
bertumpuk sangat banyak. 
c. Terpenjara dalam spesialisasi 
Spesialisasi dalam pekerjaan memang diperlukan untuk mendapatkan 
hasil yang berkualitas untuk pekerjaan di bidang itu.  Namun jika 
spesialisasi diabsolutkan, maka sulit untuk menciptakan sebuah sistem 
informasi perusahaan yang terpadu guna mencapai tujuan perusahaan. 
3. Pelatihan Komputer 
Pelatihan didefinisikan oleh Mathis (2002) sebagai suatu proses 
dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu 
mencapai tujuan perusahaan.  Pelatihan dapat dilakukan secara internal 
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(pelatihan di lokasi kerja) baik formal maupun informal dan pelatihan 
secara eksternal.  Pelatihan informal merupakan pelatihan yang terjadi 
secara internal melalui interaksi dan umpan balik diantara karyawan.  
Sedangkan pelatihan eksternal muncul karena adanya beberapa alasan, 
yaitu : lebih murah, perusahaan tidak memiliki waktu yang memadai untuk 
mempersiapkan seluruh kebutuhan untuk pelatihan, staff sumber daya 
manusia tidak memiliki tingkat keahlian yang dibutuhkan dan karyawan 
dapat berinteraksi dengan karyawan lain yang berasal dari perusahaan lain. 
Karena setiap perusahaan memiliki sistem informasi yang berbeda-
beda dan bahkan dalam satu perusahaan dapat memiliki sistem informasi 
yang berbeda antar satu bagian dengan bagian lainnya maka pendidikan 
dan pelatihan penggunaan sistem informasi yang diberikan perusahaan 
sangat mempengaruhi untuk keberhasilan seorang pemakai dalam 
pelaksanaan kerja yang melibatkan penggunaan sistem informasi. 
Menurut Handoko (1995), ada dua tujuan utama dari program 
pelatihan dan pengembangan yang diberikan kepada karyawan, yaitu : 
a. Latihan dan pengembangan dilakukan untuk menutup “gap” antara 
kecakapan atau kemampuan karyawan dengan permintaan jabatan. 
b. Program-program tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran-sasaran kerja 
yang telah ditetapkan. 
Sebelum menerima perubahan atas sistem yang baru, seseorang 
terlebih dahulu akan mengetahui adanya perubahan tersebut dan kemudian 
akan berusaha untuk memahaminya, hal tersebut dapat dicapai melalui 
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pelatihan yang tepat.  Pelatihan juga akan meningkatkan rasa percaya diri 
karyawan dalam menghadapi sistem yang baru (Setianingsih, 1998). 
Dessler (1997) mendefinisikan pelatihan sebagai proses 
mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang, ketrampilan dasar 
yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka.  Haryanto 
(2002) menyatakan bahwa dengan diberikannya pendidikan dan pelatihan 
komputer maka diharapkan kinerja karyawan dapat meningkat. 
4. Kemampuan dalam bidang komputer. 
Robbins (2001) mendefinisikan kemampuan sebagai suatu 
kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 
pekerjaan.  Seluruh kemampuan seorang individu pada hakekatnya 
tersusun dari dua faktor: 
a. Kemampuan Intelektual 
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk 
menjalankan kegiatan mental.  Ada tujuh dimensi yang sering 
membentuk kemampuan intelektual yaitu kemahiran berhitung, 
pemahaman verbal, kecepatan perseptual, penalaran induktif, 
penalaran deduktif, visualisasi ruang, dan memori. 
b. Kemampuan Fisik 
Kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk 
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, 
dan ketrampilan serupa. 
Robbins juga menyatakan bahwa kemampuan mempengaruhi 
langsung tingkat kinerja dan kepuasan seorang karyawan lewat kesesuaian 
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kemampuan-pekerjaan, hal ini sesuai dengan penelitian Thompson et al., 
(1989) yaitu bahwa utilitas komputer oleh seseorang dipengaruhi oleh 
kesesuaian kemampuan orang menggunakan komputer dengan pekerjaan. 
Atau dengan kata lain seseorang akan menggunakan komputer apabila ia 
memiliki kemampuan yang sesuai dengan pekerjaan yang dihadapi 
(Haryanto, 2002).   
Kemampuan didefinisikan Gibson et al (1996) sebagai sifat yang 
dibawa sejak lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang 
menyelesaikan pekerjaannya. 
Menurut Mc Leod (2001) terdapat dua kemampuan yang dituntut 
oleh pemakai komputer yaitu: 
a. Computer Literacy 
Computer Literacy atau mengerti akan komputer adalah pengetahuan 
mengenai komputer yang diperlukan untuk berfungsi di masa kini.  
Pengetahuan ini mencakup pengertian mengenai istilah – istilah 
komputer, pemahaman mengenai keunggulan dan kelemahan 
komputer, kemampuan menggunakan komputer. 
b. Information Literacy 
Information Literacy atau mengerti informasi meliputi pengertian 
bagaimana menggunakan informasi pada tiap tahap dari proses 
pemecahan masalah, dimana informasi dapat diperoleh, dan bagaimana 
berbagi informasi dengan orang lain. 
Pemahaman pemakai tentang sistem informasi akan menentukan 
keberhasilan suatu sistem informasi sebaliknya ketidaktahuan atau 
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kecemasan pemakai terhadap sistem yang baru dapat menyebabkan 
kegagalan pengembangan sistem informasi (Setianingsih, 1998).   
5. Computer Anxiety 
Kegelisahan didefinisikan Haryanto (2002) sebagai 
ketidaknyamanan psikologis yang dialami seseorang yang mungkin timbul 
karena penggunaan komputer.  Ketidaknyamanan ini dapat timbul karena 
penggunaan sesuatu yang belum diketahuinya atau kekhawatiran akan 
membuat kesalahan, dan lainnya. 
Computer anxiety menunjukkan suatu tipe stress tertentu karena 
computer anxiety berhubungan dengan kepercayaan yang negatif 
mengenai komputer, masalah-masalah dalam menggunakan komputer atau 
penolakan terhadap komputer (Trisnawati, 2000). 
Computer Anxiety didefinisikan Ferguson (1997) sebagai 
kecenderungan seseorang untuk mengalami kegelisahan atau ketakutan 
berlebihan dalam menggunakan komputer karena ancaman yang 
disebabkan komputer di masa datang yaitu bentuk gangguan perasaan atau 
emosi dari kegelisahan. 
B. Sistem Informasi Berbasis Komputer 
1. Sistem 
Sistem didefinisikan sebagai sekelompok elemen yang terintegrasi 
dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan (Mc Leod, 2001).  
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Terdapat banyak pengertian sistem menurut beberapa ahli (Jogiyanto, 
1988), seperti: 
a. Moscove dan Simkin  
Suatu sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari interaksi subsistem 
yang berusaha untuk mencapai tujuan yang sama. 
b. Bodnar 
Suatu sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang menimbulkan 
hubungan satu dengan yang lainnya. 
c. Cushing 
Suatu sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih 
komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 
d. Davis 
Suatu sistem secara fisik adalah kumpulan dari elemen-elemen yang 
beroperasi bersama-sama untuk menyelesaikan suatu sasaran. 
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya 
adalah: 
a. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem fisik. 
1) Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 
tidak tampak secara fisik.  Misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang 
berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. 
2) Sistem fisik merupakan sitem yang ada secara fisik.  Contohnya sistem 
komputer, sistem akuntansi, sistem produksi dan lain sebagainya. 
b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia. 
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1) Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak 
dibuat manusia.  Misalnya sistem perputaran bumi. 
2) Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang manusia.  
Contohnya sistem manusia dan mesin. 
c. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu. 
1) Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat 
diprediksi.  Sistem komputer adalah salah satu contoh dari sistem 
tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-
program yang dijalankan. 
2) Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat 
diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 
d. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka. 
1) Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 
berpengaruh dengan lingkungan luarnya. 
2) Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh 
dengan lingkungan luarnya. 
Menurut Burch dan Strater suatu sistem dapat dirumuskan sebagai setiap 
kumpulan bagian-bagian atau subsistem-subsistem yang disatukan, yang 
dirancang untuk mencapai suatu tujuan (Moekijat, 1986). 
Sistem terdiri dari beberapa elemen di dalamnya yaitu dari elemen input, 
melalui elemen transformasi, ke elemen output. 
2. Informasi 
Informasi diibaratkan sebagai darah yang mengalir dalam tubuh 
perusahaan, sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu perusahaan.   
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Dalam Moekijat (1986) dinyatakan beberapa definisi informasi yang 
dinyatakan oleh beberapa ahli.  Menurut Davis, informasi adalah data yang 
telah diolah menjadi suatu bentuk yang berguna bagi penerimanya dan nyata 
atau berupa nilai yang dapat dipahami di dalam keputusan sekarang maupun 
masa depan.  Definisi lain dari Burch dan Strater, informasi adalah 
pengumpulan atau pengolahan data untuk memberikan pengetahuan atau 
keterangan.  Sedangkan menurut Terry, informasi adalah data yang penting 
yang memberikan pengetahuan yang berguna. 
Informasi didefinisikan oleh beberapa ahli seperti berikut (Jogiyanto, 
1988): 
a. Bodnar 
Informasi adalah data yang berguna. 
b. Cushing 
Informasi adalah menunjukkan hasil dari pengolahan data yang 
diorganisasikan dan berguna kepada orang yang menerimanya.  
c. Lucas, Jr 
Informasi adalah kenyataan yang tampak maupun yang tidak tampak yang 
tersedia untuk mengurangi ketidakpastian tentang beberapa keadaan atau 
kejadian. 
Dari beberapa definisi informasi yang diberikan dapat disimpulkan 
bahwa informasi adalah (Jogiyanto, 1988): 
· Data yang diolah. 
· Menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 
menerimanya. 
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· Menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. 
· Digunakan untuk pengambilan keputusan. 
Mc Leod (2001) mendefinisikan informasi adalah data yang telah 
diproses, atau data yang memiliki arti.  Perubahan data menjadi informasi 
dilakukan oleh pengolah informasi yang meliputi elemen-elemen komputer, 
elemen-elemen non-komputer, atau kombinasi keduanya.  Sumber daya 
informasi terdiri dari perangkat keras komputer, perangkat lunak komputer, 
spesialis informasi, pemakai, fasilitas, database, dan informasi.  Informasi 
yang berkualitas harus memiliki kriteria berikut, yaitu : berhubungan, teliti, 
tepat waktu, ringkas, jelas, memiliki kemampuan  untuk mengukur dan 
konsisten. 
3. Sistem Informasi 
Sistem informasi didefinisikan (Jogiyanto, 1988): 
a. Lucas  
Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang 
diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi. 
b. Nash dan Roberts 
Sistem informasi adalah suatu kombinasi dari orang-orang, fasilitas, 
teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan 
untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi 
rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya 
terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan 
menyediakan suatu dasar untuk pengambilan keputusan yang cerdik. 
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c. Bower, Schlosser dan Newman  
Mendefinisikan suatu sistem informasi sebagai suatu cara yang sudah 
tertentu untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh organisasi 
untuk beroperasi dengan cara yang sukses dan untuk organisasi bisnis 
dengan cara yang menguntungkan. 
Wilkinson (2000) mengemukakan, sistem informasi suatu perusahaan 
mempunyai tiga sasaran utama yaitu : 
Menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan, 
Menyediakan informasi yang mendukung operasi harian, dan 
Menyediakan informasi yang menyangkut pengelolaan kekayaan. 
Sularso (2003) menyatakan bahwa unsur manusia justru sering 
merupakan satu unsur yang paling menentukan dalam pengembangan sistem 
informasi, karena sistem informasi merupakan jembatan dan pendukung 
manusia dalam organisasi yang meliputi eksekutif sebagai pemberi 
persetujuan proyek pengembangan sistem informasi, pemakai informasi, dan 
analis sistem.   
4. Sistem Informasi Berbasis Komputer 
Mc Leod (2001) menyatakan bahwa aplikasi utama komputer yang 
pertama adalah pengolahan data akuntansi.  Aplikasi tersebut lalu diikuti oleh 
empat aplikasi lain: sistem informasi manajemen, sistem pendukung 
keputusan, kantor virtual, dan sistem berbasis pengetahuan.  Porsi komputer 
dalam pengolah informasi terdiri dari bidang aplikasi berbasis komputer – 
SIA, SIM, DSS, kantor virtual, dan sistem berbasis pengetahuan.  Kita 
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menggunakan istilah sistem informasi berbasis komputer untuk 
menggambarkan lima subsistem yang menggunakan komputer. 
Pada perusahaan SIA merupakan subsistem dari SIM .  SIM menangani 
semua data yang masuk di dalam perusahaan dan menghasilkan semua 
informasi yang dibutuhkan oleh semua tingakatan manajemen.  Informasi 
yang dihasilkan oleh SIM dapat berupa informasi keuangan dan informasi 
yang dihasilkan dari pengolahan data transaksi yang bukan bersifat keuangan.  
Jadi sebenarnya SIA adalah sistem akuntansi dengan pengembangan informasi 
lebih luas dengan lebih menekankan informasi kepada manajemen tanpa 
mengurangi informasi kepada pihak luar (Jogiyanto, 1988). 
C. Kinerja Karyawan 
Mathis (2002) mengidentifikasi kinerja adalah apa yang dilakukan atau 
tidak dilakukan oleh karyawan.  Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi 
seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada perusahaan yang antara 
lain termasuk: 
a. Kuantitas output. 
b. Kualitas output. 
c. Jangka waktu output. 
d. Kehadiran di tempat kerja. 
e. Sikap kooperatif. 
Haryanto (2002) mendefinisikan kinerja karyawan sebagai proses kerja 
yang dilakukan karyawan terutama berkaitan dengan pemecahan masalah.   
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Penilaian kinerja karyawan adalah salah satu hal yang penting di dalam suatu 
perusahaan, hal ini dikarenakan kegiatan ini akan membantu organisasi secara 
keseluruhan menuju organisasi yang lebih baik.  Pengaruh dari penggunaan 
sistem informasi berbasis komputer terhadap pemecahan masalah seorang 
karyawan berkaitan dengan efisiensi yaitu hubungan waktu dan tenaga yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah dan efektivitas yaitu hubungan 
pencapaian solusi pemecahan masalah. 
Ferguson (1997) menyatakan bahwa kualitas dan kuantitas dari 
serangkaian pekerjaan secara keseluruhan merupakan komponen utama dalam 
estimasi kinerja.  Secara definisi opearsional, kinerja mengkombinasikan 
efisiensi pekerja (atau seberapa cepat mereka menyelesaikan pekerjaan) dan 
efektivitas (atau seberapa baik mereka menyelesaikan pekerjaan) pada suatu 
pekerjaan secara utuh. 
Ferguson juga menyatakan bahwa perilaku atau faktor-faktor individual 
terhadap penggunaan komputer dalam lingkungannya akan mempengaruhi 
kinerjanya. 
D. Penelitian Terdahulu 
Ferguson (1997) menguji sebuah model hubungan antara persepsi, 
anxiety, attitudes, penggunaan mikro komputer dan hasil kerja akuntan 
profesional yang menggunakan responden dari 157 big six accountans.  Dari 
penelitian ini didapatkan bahwa kinerja dipengaruhi secara langsung oleh 
microcomputer attitudes.  Microcomputer attitudes itu sendiri dipengaruhi 
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oleh persepsi kegunaan komputer, persepsi kemudahan komputer dan 
computer anxiety. 
Adhitya (1999) mencoba menganalisa pengaruh penggunaan sistem 
informasi terhadap kinerja karyawan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya : suatu studi pengujian model terhadap knowledge worker 
pengguna sistem informasi di Indonesia .  Data penelitian ini didapatkan dari 
kuesioner yang  diberikan kepada responden yang merupakan pengguna 
sistem informasi/sistem komputer yang ada di DKI Jakarta, Semarang, dan 
Yogyakarta.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja seseorang yang 
menggunakan suatu sistem informasi banyak dipengaruhi oleh beberapa hal, 
diantaranya adalah: kualitas sistem informasi, pelatihan komputer yang 
diberikan oleh perusahaan, lingkungan kerja dan kondisi kerja seseorang yang 
mempengaruhi tingkat stress kerja yang dialami oleh seseorang, dan kondisi 
psikologis seseorang terhadap teknologi yang diwakili oleh kegelisahan 
seseorang terhadap teknologi informasi.  Dua faktor yang diharapkan dapat 
mempengaruhi kinerja pengguna sistem informasi tidak dapat dibuktikan 
kebenarannya dalam penelitian ini yaitu faktor kemampuan dalam teknologi 
informasi dan persepsi kegunaan sistem informasi. 
Trisnawati dan Permatasari (2000) mencoba meneliti tentang pengaruh 
faktor personality terhadap kinerja karyawan administrasi UMS Surakarta 
dalam menggunakan komputer.  Penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
diberikan kepada 190 karyawan tetap yang berada di 8 fakultas UMS 
Surakarta.  Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa hanya variabel 
kegelisahan terhadap komputer (computer anxiety) yang berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan computer attitude dan math 
anxiety tidak berpengaruh signifikan. 
Haryanto (2002) meneliti tentang pengaruh faktor-faktor individual 
dalam penggunaan sistem informasi berbasis komputer terhadap kinerja 
karyawan.  Data dalam penelitian ini diperoleh dari karyawan yang bekerja di 
laboratorium komputer dan karyawan di bagian sistem informasi dari 
universitas di Yogyakarta berbentuk kuesioner.  Hasil dari penelitian ini 
diperoleh bahwa dari 6 variabel yaitu persepsi kegunaan sistem, stress kerja, 
pelatihan komputer, kemudahan menggunakan komputer, kegelisahan 
komputer dan kemampuan dalam bidang komputer ada dua variabel yaitu 
stress kerja dan kegelisahan komputer tidak berpengaruh signifikan. 
Nurcahyo (2004) melakukan penelitian tentang pengaruh individual 
terhadap kinerja auditor dalam menggunakan tehnik audit berbantuan 
komputer.  Penelitian ini menggunakan objek auditor yang bekerja di KAP 
wilayah Solo, DIY, dan Semarang.  Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 
bahwa computer attitude dan pelatihan komputer memiliki pengaruh yang 
signifikan sedangkan computer anxiety dan math anxiety tidak berpengaruh 
secara signifikan.  
E. KERANGKA PEMIKIRAN 
Walaupun penerapan suatu sistem informasi berbasis komputer dalam 
suatu perusahaan  memiliki satu tujuan untuk membantu manusia dalam 
melakukan pekerjaan yang dimiliki dengan mengurangi keterbatasan 
rasionalitas, namun sampai saat ini kita masih perlu untuk menyelidiki lebih 
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lanjut sampai sejauh mana pengaruh sistem informasi berbasis komputer 
terhadap kinerja seseorang. 
Variabel dependen yang digunakan adalah kinerja karyawan PT.  
JAMSOSTEK (PERSERO).  Sedangkan variabel independen dalam penelitian 
ini adalah faktor–faktor individual dalam penggunaan sistem informasi 
berbasis komputer , yaitu : 
· Persepsi terhadap kegunaan sistem informasi berbasis komputer. 
· Stress kerja. 
· Pelatihan komputer. 
· Kemampuan dalam menggunakan sistem informasi berbasis komputer. 
· Computer anxiety : kegelisahan dalam menggunakan komputer. 
Diagram kerangka kerja teoritis : 
 
 
Persepsi  
X1 
Stress Kerja 
X2 
Pelatihan  
X3 
Kemampuan 
X4 
Kegelisahan 
X5 
Kinerja Karyawan 
Y 
Variabel Independen Variabel Dependen 
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F. HIPOTESIS 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan sari suatu 
perumusan masalah.   
Robbins (2001) menyatakan bahwa apa yang dipersepsikan oleh 
individu dari situasi kerja mereka akan mempengaruhi produktivitas mereka 
lebih daripada situasi itu sendiri.  Dari pernyataan tersebut dapat dibuat 
hipotesis : 
Ha1 : Semakin tinggi persepsi seseorang terhadap kegunaan sistem informasi 
berbasis komputer maka akan semakin tinggi kinerja yang dimiliki 
oleh seseorang. 
Menurut Gibson, et al (1996) Sistem informasi yang memiliki kualitas 
yang tidak memadai dapat menimbulkan stress yang pada akhirnya dapat 
menurunkan kinerja karyawan.  Hipotesis yang dapat diambil dari pernyataan 
tersebut adalah 
Ha2 : Semakin tinggi tingkat stress yang dialami karyawan maka akan 
semakin rendah kinerja seseorang. 
Haryanto (2002) menyatakan bahwa dengan diberikannya pendidikan 
dan pelatihan komputer maka diharapkan kinerja karyawan dapat meningkat.  
Pelatihan juga akan meningkatkan rasa percaya diri karyawan dalam 
menghadapi sistem yang baru (Setianingsih, 1998).  Dari dua pernyataan 
tersebut hipotesis yang dapat diambil yaitu 
Ha3 : Semakin tinggi tingkat pelatihan yang diberikan oleh perusahaan maka 
akan semakin tinggi kinerja yang dimiliki seseorang. 
27 
 
Robbins (2001) menyatakan bahwa kemampuan mempengaruhi 
langsung tingkat kinerja dan kepuasan seorang karyawan lewat kesesuaian 
kemampuan-pekerjaan, hal ini sesuai dengan penelitian Thompson et al., 
(1989) yaitu bahwa utilitas komputer oleh seseorang dipengaruhi oleh 
kesesuaian kemampuan orang menggunakan komputer dengan pekerjaan.  
Pernyataan tersebut dapat ditarik hipotesis: 
Ha4 : Semakin tinggi kemampuan seseorang dalam menggunakan komputer 
maka akan semakin tinggi pula kinerja orang tersebut. 
Computer anxiety menunjukkan suatu tipe stress tertentu karena 
computer anxiety berhubungan dengan kepercayaan yang negatif mengenai 
komputer, masalah-masalah dalam menggunakan komputer atau penolakan 
terhadap komputer (Trisnawati, 2000).  Hipotesisnya: 
Ha5 : Semakin tinggi tingkat kegelisahan komputer maka akan semakin 
rendah kinerja yang dimiliki oleh seseorang. 
Dari penelitian Haryanto (2002) menyatakan meskipun variabel stress 
kerja dan computer anxiety tidak signifikan dalam mempengaruhi kinerja 
karyawan tetapi secara langsung faktor-faktor individual harus menjadi 
perhatian utama untuk menunjang kinerja perusahaan secara keseluruhan.  
Pernyataan di atas menghasilkan hipotesis: 
Ha6 : Faktor-faktor individual secara bersama-sama mempengaruhi kinerja 
yang dimiliki oleh seseorang. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Gambaran Umum PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) 
Pada tahun 1995, nama PT.  ASTEK (PERSERO) sebagai badan 
pengelola program-program jamsostek diusulkan untuk dirubah menjadi PT.  
JAMSOSTEK (PERSERO) berdasar pada Peraturan Pemerintah No.  36 
Tahun 1995, sejak 31 Agustus 1995 nama JAMSOSTEK telah resmi 
digunakan diseluruh Indonesia. 
Program JAMSOSTEK kepesertaannya diatur secara wajib melalui 
Undang-Undang No. 3 Tahun 1992 tentang jaminan sosial tenaga kerja, 
sedangkan pelaksanaannya dituangkan dalam Peraturan Pemerintah No.  14 
Tahun 1993, Keputusan Presiden No.22 Tahun 1993 dan Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja No. Per.05/MEN/1993, serta Keputusan Menteri Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi No. Kep.67/MEN/IV/2004. 
Jenis program JAMSOSTEK diatur dalam Undang-Undang No.3 Tahun 
1992 baru mengatur jenis program Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Hari 
Tua, Jaminan Kematian dan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan. 
PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) memiliki visi menjadi lembaga 
penyelenggara Jaminan Sosial Tenaga Kerja terpercaya dengan 
mengutamakan pelayanan dan manfaat yang optimal bagi seluruh peserta.  
Sedangkan misi yang diemban yaitu: 
1. Meningkatkan dan mengembangkan mutu pelayanan dan manfaat kepada 
peserta berdasarkan prinsip profesionalisme. 
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2. Meningkatkan jumlah kepesertaan program jaminan sosial tenaga kerja. 
3. Meningkatkan budaya kerja melalui kualitas SDM dan penerapan Good 
Corporate Governance. 
4. Mengelola dana peserta secara optimal dengan mengutamakan prinsip 
kehati-hatian. 
PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) juga memiliki nilai-nilai di dalamnya, 
yaitu: 
1. Komitmen dan integritas yang tinggi, dengan tanggung jawab yang besar. 
2. Mendahulukan kepuasan dan kepentingan peserta. 
3. Kejujuran dan kreativitas. 
4. Kerjasama kelompok yang dinamis dan harmonis.  
5. Perbaikan dan pembelajaran yang terus menerus. 
6. Kepercayaan dan saling menghormati. 
7. Kepemimpinan yang efektif. 
8. Sadar biaya. 
9. Berbasis pada kompetensi. 
Dengan visi, misi serta nilai-nilai yang ada di dalam PT.  JAMSOSTEK 
(PERSERO) maka perkembangan demi perkembangan dilakukan terus 
menerus.  Demikian pula dengan sistem informasi yang dipakai, saat ini PT.  
JAMSOSTEK (PERSERO) telah mengembangkan pelayanannya dengan 
menggunakan sistem online diseluruh Indonesia. 
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B. Sistem Informasi PT.  JAMSOSTEK (PERSERO). 
Sistem informasi yang digunakan dalam PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) 
telah dilakukan secara komputerisasi dan sistem informasi berbasis 
komputer yang mendasar adalah sistem informasi akuntansi .  Sistem 
informasi tersebut dapat digambarkan secara sederhana sebagai berikut 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 
Sistem Informasi PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) 
PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) memiliki dua sistem informasi 
berbasis komputer yaitu Sistem Informasi Pelayanan Terpadu (SIPT) dan 
General Ledger (GL). 
Sistem Informasi Pelayanan Terpadu (SIPT) adalah sistem 
informasi yang digunakan untuk bagian selain keuangan di dalam PT.  
JAMSOSTEK (PERSERO).  Sistem tersebut digunakan baik untuk 
administrasi maupun pembayaran pendaftaran, pembayaran iuran dan 
pengajuan klaim.  Dari transaksi pembayaran pendaftaran dan iuran serta 
pengajuan klaim akan dihasilkan kwitansi dari sistem ini. 
Teknologi Informasi 
 
Keuangan 
Pelayanan 
Pemasaran 
Umum 
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Di bidang keuangan, PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) 
menggunakan sistem informasi General Ledger (GL).  Sistem ini 
merangkum semua data yang telah dientry sebelumnya dengan Sistem 
Informasi Pelayanan Terpadu (SIPT).  Pada sistem General Ledger (GL) 
ini data yang telah dientry pada Sistem Informasi Pelayanan Terpadu 
(SIPT) akan dicocokkan dengan yang ada pada General Ledger (GL) 
kemudian apabila telah cocok akan diposting dan dibuat laporan keuangan 
bulanan. 
C. Populasi dan Sampel. 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa 
orang, objek, transaksi, atau kejadian di mana kita tertarik untuk 
mempelajarinya atau menjadi objek penelitian (Kuncoro, 2003).  Populasi 
penelitian ini adalah semua karyawan PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) 
Wilayah Jawa Tengah  cabang Semarang, Yogyakarta dan Surakarta.  
Populasi ini dipilih dengan mempertimbangkan: 
a) PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) telah melakukan pengembangan 
teknologi informasi berbasis komputer yang cukup pesat dalam 
menjalankan aktivitasnya dan sistem informasi akuntansi merupakan 
salah satu yang mendasar pada sistem yang dimiliki. 
b) PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) selalu melakukan perbaikan dan 
pembelajaran yang terus menerus untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan bagi para anggotanya baik dari kualitas SDM maupun dalam 
pengembangan teknologi yang dipakainya. 
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c) PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) Wilayah Jawa Tengah cabang 
Semarang, Yogyakarta dan Surakarta dipilih dengan pertimbangan 
waktu, biaya dan tenaga. 
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu 
metode untuk memilih unsur sampel yang memiliki informasi yang 
dikehendaki peneliti (Sekaran, 2000).  Sampel yang dipilih adalah staff 
karyawan pada PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) Wilayah Jawa Tengah cabang 
Semarang, Yogyakarta dan Surakarta yang secara langsung menerima 
informasi dan banyak menggunakan komputer dalam menjalankan tugas 
sehari – harinya.  Sampel yang dipilih tidak dikhususkan pada karyawan yang 
bekerja di bagian keuangan maupun yang memiliki latar belakang pendidikan 
akuntansi, hal ini dikarenakan sistem informasi yang digunakan seluruhnya 
menyangkut pada keuangan dimana tidak seluruh karyawan yang terlibat 
berasal dari latar belakang akuntansi. 
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini mengacu pada 
rekomendasi Roscoe dalam Sekaran (2000) yang menyatakan bahwa jumlah 
sampel yang sesuai untuk penelitian adalah 30 < x < 500.  Oleh karena itu, 
target sampel minimal yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 30 
responden. 
D. Metode Pengumpulan Data. 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan 
daftar pertanyaan (kuesioner) secara langsung kepada karyawan PT.  
JAMSOSTEK (PERSERO) Wilayah Jawa Tengah cabang Semarang, 
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Yogyakarta dan Surakarta yang dalam tugas sehari – harinya menggunakan 
komputer. 
Alasan pemilihan PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) cabang Semarang, 
Yogyakarta dan Surakarta karena masih berada dalam wilayah yang sama 
dengan peneliti sehingga dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga.  Selain 
alasan tersebut, PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) cabang Semarang, 
Yogyakarta dan Surakarta juga memiliki wilayah pelayanan yang luas di 
wilayahnya masing – masing. 
E. Variabel dan Pengukuran 
Variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu 
variabel independen yaitu faktor – faktor individual yang di dalamnya terdapat 
lima item (persepsi kegunaan komputer, stress kerja, pelatihan komputer, 
kemampuan dalam bidang komputer, dan computer anxiety atau kegelisahan 
dalam menggunakan sistem komputer) dan satu variabel dependen yaitu 
kinerja karyawan. 
Persepsi Kegunaan Komputer, yaitu pemahaman yang mendalam 
mengenai sikap manusia dalam menggunakan sistem informasi terhadap 
kinerja karyawan.  Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Davis (1989) dan Thompson et al.,(1989).  Intrumen ini 
terdiri dari delapan item yang diukur dengan 4 skala Likert, dari 1 (tidak 
setuju) sampai 4 (setuju). 
Stress Kerja, yaitu penyimpangan (discrepancy) yang terjadi antara 
suatu keadaan yang diinginkan oleh seorang karyawan dengan suatu 
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kenyataan yang dialaminya, ketika penyimpangan tersebut dipandang penting 
oleh karyawan ( Carrel et al., 1997 dalam Haryanto, 2002).  Variabel ini 
diukur dengan instrumen yang telah dikembangkan oleh Carrel (1997).  
Instrumen ini terdiri dari sembilan item yang diukur dengan 4 skala Likert, 
dari 1 (tidak setuju) sampai 4 (setuju). 
Pelatihan Komputer, adalah keinginan untuk meningkatkan 
kemampuan menggunakan komputer.  Variabel ini terdiri dari lima item 
pertanyaan yang diadopsi dari kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
Goodhue (1995), Raymond (1985), dan Balley dan Person (1983).  
Pengukuran ini menggunakan 4 skala Likert, 1 (tidak setuju) sampai 4 
(setuju). 
Kemampuan dalam bidang komputer, adalah kemampuan seseorang 
dalam menggunakan atau mengoperasikan komputer.  Variabel ini terdiri dari 
sembilan item pertanyaan yang diadopsi dari kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian Nelson (1991).  Pengukuran variabel ini terdiri dari 4 skala Likert, 1 
(rendah) sampai 4 (tinggi). 
Computer Anxiety atau kegelisahan menggunakan komputer, adalah 
ketidaknyamanan psikologis yang dialami seseorang yang mungkin timbul 
karena penggunaan komputer.  Variabel ini menggunakan enam item 
pertanyaan yang diadopsi dari kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
Compeau dan Higgins (1995).  Pengukuran variabel ini terdiri dari 4 skala 
Likert, 1 (tidak setuju) sampai 4 (setuju). 
Kinerja Karyawan, adalah proses kerja yang dilakukan oleh karyawan 
terutama berkaitan dengan pemecahan masalah.  Variabel ini terdiri dari enam 
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item pertanyaan yang dikembangkan oleh Davis dan Thompson et al., (1989) 
dan Sanders (1984).  Pengukuran item ini menggunakan 4 skala Likert dari 1 
(tidak setuju) sampai 4 (setuju). 
F. Teknik Analisis 
I. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas diperlukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya (Sekaran, 
2000).  Koefisien korelasi dihitung dengan rumus: 
( )( )
( )( ) ( )( )å åå
å åå
--
-
=
2222 YYNXNXY
YXXYN
rxy  
Dimana: 
rxy = Koefisien korelasi 
X = Jumlah skor item 
Y = Jumlah skor total 
N = Jumlah sampel 
Taraf signifikansi ditentukan 5%. Jika diperoleh r hitung > r tabel 
pada taraf signifikansi 5% berarti butir pertanyaan tersebut valid.  
Pengambilan keputusan valid atau tidak juga dapat dilihat dari nilai 
signifikansinya, apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka butir pertanyaan 
tersebut dapat dikatakan valid. 
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b.Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan dua kali atau lebih terhadap 
gejala yang sama (Sekaran, 2000). 
Hasil dari uji reliabilitas ini ditunjukkan oleh suatu nilai yang 
menunjukkan seberapa jauh alat pengukur dapat diandalkan.  Pengujian 
terhadap reliabilitas akan menggunakan teknik perhitungan cronbach’s 
alpha.  Rumus cronbach’s alpha: 
 
 
Keterangan: 
rn  = Koefisien reliabilitas alpha cronbach 
n  = Jumlah pertanyaan 
∑ SDt2 = Jumlah simpangan (varian) butir 
SDt
2 = Varians total 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menguji pertanyaan yang telah 
terbukti valid.  Untuk mengetahui bahwa item pertanyaan dalam variabel – 
variabel penelitian itu reliabel menurut Sekaran (2000), apabila nilai 
cronbach’s alpha mendekati angka 1 mengidentifikasi semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya, antara 0,8 sampai 1,0 digolongkan 
reliabilitasnya baik, sedang antara 0,6 sampai 0,79 berarti reliabilitasnya 
dapat diterima, dan apabila kurang dari 0,6 berarti reliabilitasnya kurang 
baik. 
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II. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak.  Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. 
Metode yang digunakan adalah dengan melihat normal probability plot 
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.  
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus digonal, dan ploting 
data akan dibandingkan dengan garis diagonal.  Jika distribusi data adalah 
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
b.Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah regresi hasil 
pengolahan data mempunyai distribusi kesalahan yang penyebarannya 
tidak konstan yaitu apabila kesalahan tidak mempunyai varian konstan 
terhadap seluruh selang nilai.  Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan 
menggunakan uji Glejser (Gujarati, 1995) yaitu dengan melihat 
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% maka dalam 
suatu persamaan regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. 
c. Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah regresi hasil 
pengolahan ditemukan adanya korelasi antara variabel independennya.  
Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinieritas.  Penelitian 
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ini dinyatakan bebas multikolinieritas apabila nilai toleransi > 0,1 dan nilai 
VIF (Variance Inflation Factor) < 10 (Damodar dan Gujarati, 1995). 
d.Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah regresi hasil 
pengolahan ada korelasi antara residual pada suatu pengamatan dengan 
pengamatan yang lain dalam satu variabel.  Autokorelasi bisa diakibatkan 
oleh adanya bias spesifikasi, misalnya, karena dikeluarkannya variabel-
variabel yang benar dari persamaan regresi atau karena asumsi yang salah 
mengenai bentuk fungsional model regresi.  Cara untuk mendeteksi 
autokorelasi adalah dengan menggunakan Durbin Watson (DW).  
Kesimpulan ada atau tidaknya autokorelasi didasarkan pada kriteria 
berikut ini (Gujarati, 1993): 
Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson 
Ho (Hipotesis Nol) Kriteria Keputusan 
Tidak ada autokorelasi + 
Tidak ada autokorelasi + 
Tidak ada autokorelasi - 
Tidak ada autokorelasi - 
Tidak ada autokorelasi +/- 
0 < δhit < δL 
δL < δhit < δµ 
4 - δL < δhit < 4 
4 - δµ < δhit < 4 - δL 
δµ < δhit < 4 - δµ 
Menolak 
Ragu – ragu 
Menolak 
Ragu – ragu 
Menerima 
Sumber: Gujarati. Damodar N. 1995. Basic Econometric, Singapore.  Mc.  Graw Hill.  Inc 
III. Teknik Pengujian Hipotesis 
a. Multiple Regression 
Penelitian ini menggunakan alat statistik multiple regression.  
Analisis ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh variabel – variabel 
independen terhadap variabel dependen.  Bentuk persamaannya adalah: 
Y = a + β1X1 - β2X2 + β3X3 + β4X4 - β5X5 + e 
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Keterangan: 
Y = Kinerja karyawan. 
a = Konstanta. 
X1 = Persepsi kegunaan sistem komputer. 
X2 = Stress kerja. 
X3 = Pelatihan komputer. 
X4 = Kemampuan dalam bidang komputer. 
X5 = Computer anxiety/kegelisahan dalam menggunakan komputer. 
e = error. 
b. Uji Koefisien Determinasi Majemuk (R2) 
Pengujian ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  Nilai 
koefisien determinasi majemuk (R2) besarnya berkisar 0 < R2 < 1, jika 
semakin mendekati 1 maka model semakin baik, dan jika R2 = 1 berarti 
variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen 
tetapi jika R2 = 0 berarti variabel independen tidak berpengaruh sempurna 
terhadap variabel dependen. 
Rumusnya: 
        
 
Keterangan: 
N = Jumlah observasi. 
k = Jumlah variabel. 
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c. Uji Koefisien Regresi Serempak (Uji F) 
Pengujian ini digunakan untuk menunjukkan semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama – sama terhadap variabel dependen.  Uji F menggunakan tingkat 
signifikansi (α = 5% ).  Jika nilai p > α, maka Ho diterima.  Jika nilai p < 
α, maka Ho ditolak.  
 Rumus Uij F: 
 
 
 
Keterangan: 
R2 = Koefisien determinasi. 
k  = Jumlah parameter termasuk konstanta regresi. 
n  = jumlah observasi. 
d. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi masing – masing 
variabel independen.  Pengujian nilai t dilakukan dengan satu sisi.  
Langkah – langkah pengujian:  
Menentukan hipotesis 
Ho = β1 = 0, variabel independen secara individual tidak mempengaruhi 
variabel dependen. 
H1 = β1 ≠ 0, variabel independen secara individual mempengaruhi 
variabel dependen. 
( )
( )
( )kn
R
k
R
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1
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Menentukan tingkat signifikansi (α = 5%) dan derajat kebebasan (df = n-
k-1). 
Rumus Uji t: 
   T hitung = 
)1(
1
b
b
Se
 
Keterangan: 
β1      = koefisien regresi 
Se β1 = standar error koefisien regresi. 
Kriteria pengujian: 
Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima. 
Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai data yang diperoleh dari 
kuesioner yang disebar kepada responden dan analisis data yang diperoleh dari 
pengolahan data dengan menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 11.0. 
A. Pengumpulan Data dan Karakteristik Responden 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari responden yaitu karyawan/wati PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) 
dengan menggunakan kuesioner.  Penyebaran kuesioner dilakukan dengan 
memberikan langsung ke tempat responden yaitu PT.  JAMSOSTEK 
(PERSERO) kantor cabang Surakarta, Yogyakarta, dan Semarang.  Lamanya 
waktu yang digunakan untuk menyebarkan kuesioner sampai terkumpul 
kurang lebih 3 minggu selama bulan Januari 2006. 
Dari keseluruhan kuesioner yang kembali, tidak semua digunakan dalam 
tahap analisis.  Dari 80 kuesioner yang dibagikan, peneliti mendapatkan 
tingkat pengembalian sebesar 80% atau 64 kuesioner dimana 4 kuesioner tidak 
dapat diikutsertakan untuk dianalisis karena tidak lengkap dan rusak.   
Distribusi kuesioner dan tingkat pengembalian serta kuesioner yang 
memenuhi syarat untuk dianalisis tercantum pada tabel IV.1. 
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Tabel IV.1. 
Distribusi Kuesioner 
  Responden Kuesioner 
disebar 
Kuesioner 
kembali 
% 
kembali 
Kuesioner 
gugur 
Kuesioner 
dianalisis 
1 Kantor cabang Surakarta 25 20 25% 1 19 
2 Kantor cabang Yogyakarta 25 19 23.75% 2 17 
3 Kantor cabang Semarang 30 25 31.25% 1 24 
Total 80 64 80% 4 60 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
Beberapa karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini 
dibahas sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin. 
Dari hasil penyebaran kuesioner, ternyata jenis kelamin responden dalam 
penelitian ini lebih banyak laki-laki, yaitu 53% dan sisanya 47% adalah 
perempuan. 
Tabel IV.2. 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah  Persentase 
Laki-laki 32 53% 
Perempuan 28 47% 
Total 60 100% 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
2. Pengalaman 
Dari hasil penyebaran kuesioner, ternyata karyawan yang memiliki 
pengalaman menggunakan komputer > 2 tahun lebih banyak yaitu 90% 
dibandingkan dengan yang memiliki pengalaman < 2 tahun yang hanya  
10%. 
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Tabel IV.3. 
Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman 
Pengalaman Jumlah Persentase 
> 2 tahun 54 90% 
< 2 tahun 6 10% 
Total 60 100% 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
B. Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
Sebelum menganalisis data responden dan pengaruhnya, maka terlebih 
dahulu alat ukur yang berupa kuesioner diuji validitas dan 
reliabilitasnya. 
a. Uji Validitas 
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat 
suatu tes melakukan fungsi ukurnya.  Semakin tinggi validitas suatu fungsi 
ukur, maka semakin tinggi pengukuran mengenai sasarannya.  Teknik 
yang digunakan untuk mengukur validitas dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan Korelasi Product Moment dari Pearson, dengan 
cara mengkorelasikan antara skor masing-masing item pertanyaan dengan 
skor total item pertanyaan tersebut.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikansinya, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka item pertanyaan 
tersebut dapat dikatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 
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Rangkuman Hasil Uji Validitas Terhadap Kuesioner  
Tabel IV.4. 
Persepsi karyawan 
     X1           Signifikansi      Interpretasi 
     PK1   0.000   valid 
     PK2   0.000   valid 
     PK3   0.000   valid 
     PK4   0.000   valid 
     PK5   0.000   valid 
     PK6   0.000   valid 
     PK7   0.000   valid 
     PK8   0.000   valid 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
 
Tabel IV.5. 
Stress Kerja 
 
     X2            Signifikansi      Interpretasi 
     SK1   0.000   valid 
     SK2   0.000   valid 
     SK3   0.000   valid 
     SK4   0.000   valid 
     SK5   0.000   valid 
     SK6   0.000   valid 
     SK7   0.000   valid 
     SK8   0.000   valid 
     SK9   0.000   valid 
 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
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Tabel IV.6. 
Pelatihan Komputer 
 
    X3            Signifikansi      Interpretasi 
 
     PK1   0.000   valid 
     PK2   0.000   valid 
     PK3   0.000   valid 
     PK4   0.000   valid 
     PK5   0.000   valid 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
 
Tabel IV.7. 
Keahlian 
 
       X3            Signifikansi      Interpretasi 
      K1   0.000   valid 
      K2   0.000   valid 
      K3   0.000   valid 
      K4   0.000   valid 
      K5   0.000   valid 
      K6   0.000   valid 
      K7   0.000   valid 
      K8   0.000   valid 
      K9   0.000   valid 
 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
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Tabel IV.8. 
Computer Anxiety 
      X3           Signifikansi      Interpretasi 
      CA1   0.000   valid 
      CA2   0.000   valid 
      CA3   0.000   valid 
      CA4   0.000   valid 
      CA5   0.000   valid 
      CA6   0.000   valid 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
 
Tabel IV.9 
Kinerja Karyawan 
 
  Y         Signifikansi      Interpretasi 
      KK1  0.000   valid 
      KK2  0.000   valid 
      KK3  0.000   valid 
      KK4  0.000   valid 
      KK5  0.000   valid 
      KK6  0.000   valid 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas maka dapat 
dikemukakan bahwa semua item pertanyaan yang digunakan dalam 
kuesioner adalah valid karena nilai signifikansi < 0,05 (data selengkapnya 
disajikan dalam lampiran). 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan 
dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
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konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel 
dan disusun dalam bentuk kuesioner.  Pengujian reliabilitas dilakukan 
dengan teknik Cronbach Alpha, yaitu koefisien reliabilitas yang 
menunjukkan seberapa baik stabilitas skor-skor pertanyaan atau 
jawaban dalam satu faktor.  Menurut Sekaran (2000), apabila nilai 
cronbach’s alpha mendekati angka 1 mengidentifikasi semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya, antara 0,8 sampai 1,0 digolongkan 
reliabilitasnya baik, sedang antara 0,6 sampai 0,79 berarti 
reliabilitasnya dapat diterima, dan apabila kurang dari 0,6 berarti 
reliabilitasnya kurang baik.  Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel IV.10 
Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Persepsi Karyawan 0,8526 Reliabel 
Stress Kerja 0,8483 Reliabel 
Pelatihan Komputer 0,9018 Reliabel 
Keahlian 0,8726 Reliabel 
Computer Anxiety 0,7803 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,8592 Reliabel 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
Dari data yang ada dapat disimpulkan bahwa instrumen 
Persepsi Karyawan, Stress Kerja, Pelatihan Komputer, Keahlian dan 
Kinerja Karyawan dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang 
masuk dalam kategori “baik” karena nilai Cronbach Alpha berada di 
antara 0,8 sampai dengan 1,0, sedangkan instrumen Computer Anxiety 
dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang masuk dalam kategori 
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“diterima” karena nilai Cronbach Alpha berada di antara 0,6 sampai 
dengan 0,79. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak.  Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal.  Dalam penelitian ini, normalitas 
dapat dilihat dari grafik normal plot.  Jika data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas.   
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MEANY
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Gambar IV.1. 
Grafik Normalitas 
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Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik.  Dengan melihat 
tampilan grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis 
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal.  Grafik 
normal plot ini menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah ada varian error 
terms yang signifikan atau tidak.  Heteroskedastisitas akan menyebabkan 
penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi tidak efisien.  Hasil 
penelitian dapat menjadi terlalu besar, terlalu kecil, atau bahkan tidak 
tepat. 
Pengujian heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser yaitu 
dengan meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. 
Pengambilan keputusan ada tidaknya heteroskedastisitas dilihat dari 
probabilitas signifikansinya yaitu apabila berada di atas tingkat 
kepercayaan 5 % maka tidak terjadi heterokedastisitas.  Tabel di bawah ini 
menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas atas penelitian ini: 
Tabel IV.11 
Uji Heteroskedastisitas 
Variabel t-hitung Probabilitas Interpretasi 
Persepsi 
Karyawan 0,316 0,05 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Stress Kerja 0,100 0,05 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Pelatihan 
Komputer 0,178 0,05 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Keahlian 0,251 0,05 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
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Computer 
Anxiety 0,469 0,05 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
 
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua variabel memperoleh nilai 
> 0,05, dengan demikian tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian 
ini. 
Uji heteroskedastisitas ini sebenarnya tidak perlu digunakan dalam 
penelitian ini karena variance residual penelitian ini hanya dilakukan pada 
satu pengamatan saja.  Namun demikian pengujian ini tetap dilakukan 
untuk mengetahui apakah model regresi terbebas dari heteroskedastisitas. 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan dengan 
variabel independen lain dalam satu model.  Kemiripan antar variabel 
independen ini akan menyebabkan terjadinya korelasi yang kuat antar 
variabel independen.   
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat 
menggunakan uji Variance Influence Factors atau uji VIF.  Apabila nilai 
VIF < 10 artinya tidak terjadi multikolineritas . 
Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS for Windows versi 
11.0 (lihat lampiran) diperoleh nilai VIF sebagai berikut: 
Tabel IV.12 
Uji Mulkolinieritas 
 
Variabel VIF Interpretasi 
Persepsi Karyawan 1,135 Tidak terjadi multikolinieritas 
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Stress Kerja 1,078 Tidak terjadi multikolinieritas 
Pelatihan Komputer 1,045 Tidak terjadi multikolinieritas 
Keahlian 1,125 Tidak terjadi multikolinieritas 
Computer Anxiety 1,124 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa VIF setiap variabel < 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjukkan hubungan antara nilai-nilai yang 
berurutan dari varibel yang sama.  Uji autokorelasi ini bertujuan untuk 
menguji apakah dalam suatu model regresi ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). 
Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi adalah 
dengan menggunakan uji Durbin-Watson, kriteria pengujiannya: 
Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson 
Ho (Hipotesis Nol) Kriteria Keputusan 
Tidak ada autokorelasi + 
Tidak ada autokorelasi + 
Tidak ada autokorelasi - 
Tidak ada autokorelasi - 
Tidak ada autokorelasi +/- 
0 < δhit < δL 
δL < δhit < δU 
4 - δL < δhit < 4 
4 – δU < δhit < 4 - δL 
δU < δhit < 4 - δU 
Menolak 
Ragu – ragu 
Menolak 
Ragu – ragu 
Menerima 
  
Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson (lihat lampiran) diperoleh 
kesimpulan bahwa nilai d (Durbin Watson) adalah sebesar 2,100. Dari 
tabel uji Durbin-Watson dengan k = 5 (banyaknya variabel bebas) dan 
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n = 60 diperoleh nilai dL = 1,41 dan nilai dU = 1,77.  Sehingga nilai d 
(Durbin-Watson) memenuhi kriteria 1,77 < 2,100 < 4 - 1,77 atau 1,77 
< 2,100 < 2,23 atau dU < dhit < 4 – dU, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam pengujian ini. 
Uji autokorelasi sebenarnya tidak perlu digunakan dalam 
penelitian ini.  Hal tersebut dikarenakan penelitian ini menggunakan 
data cross section dimana gangguan pada observasi yang berbeda 
berasal dari individu atau kelompok yang berbeda.  Namun pengujian 
ini tetap dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi terbebas 
dari autokorelasi. 
3. Teknik Pengujian Hipotesis 
a. Uji t (Uji Parsial) 
Analisis ini digunakan bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual (parsial) 
terhadap variabel dependen. 
Hasil dari uji t memberikan hasil yang berbeda antara variabel 
yang satu dengan variabel lainnya, dengan kriteria pengujian apabila t 
hitung > t tabel atau t hitung < - t tabel atau probabilitas nilai t atau 
signifikansi < 0,05 maka dengan tingkat keyakinan tertentu, berarti Ho 
ditolak sedangkan Ha diterima sehingga  variabel independen secara 
individu mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen, seperti 
ditunjukkan dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel IV.13 
Hasil Uji t 
Variabel Probabilitas a Kesimpulan 
Persepsi Karyawan 0,000 0,05 Signifikan 
Stress Kerja 0,005 0,05 Signifikan 
Pelatihan Komputer 0,000 0,05 Signifikan 
Keahlian 0,000 0,05 Signifikan 
Computer Anxiety 0,001 0,05 Signifikan 
Sumber : data primer yang diolah, 2006 
Sedangkan besarnya nilai probabilitas t untuk masing-masing 
variabel independen dengan bantuan program SPSS adalah sebagai 
berikut: 
1) Untuk variabel persepsi karyawan besarnya nilai probabilitas t 
adalah 0,000 atau probabilitas < a.  Sehingga dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi karyawan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2) Untuk variabel stress kerja besarnya nilai probabilitas t adalah 
0,005 atau probabilitas < a.  Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel stress kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
3) Untuk variabel pelatihan komputer besarnya nilai probabilitas t 
adalah 0,000 atau probabilitas < a.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel pelatihan komputer memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4) Untuk variabel keahlian besarnya nilai probabilitas t adalah 0,001 
atau probabilitas < a.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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variabel keahlian memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
5) Untuk variabel computer anxiety besarnya nilai probabilitas t 
adalah 0,000 atau probabilitas < a.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel computer anxiety memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
b. Uji F 
Uji F merupakan pengujian serempak yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Dari pengujian yang dilakukan dengan SPSS versi 11.0, 
didapatkan nilai F hitung sebesar 26,802 dan nilai probabilitasnya 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.  Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.  Hal ini berarti 
variabel persepsi karyawan, stress kerja, pelatihan komputer, keahlian 
dan computer anxiety secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
c. Uji R2 
Uji Koefisien determinasi (R2) dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen 
menjelaskan variabel dependen.  Semakin besar nilai R2, maka model 
persamaan regresi yang dihasilkan semakin baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,713.  Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
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independen dapat menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja 
karyawan sebesar 71,3% sedangkan sisanya yaitu 28,7% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak ikut terobservasi. 
4. Analisis Statistik 
Dalam sub bab ini akan dilakukan analisis terhadap data-data yang 
telah diperoleh dalam penelitian.  Analisis data dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh persepsi karyawan, stress kerja, 
pelatihan komputer, keahlian dan computer anxiety terhadap kinerja 
karyawan.  Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.  
Persamaan regresinya : 
Y = a + β1X1 - β2X2 + β3X3 + β4X4 - β5X5 + e 
Dimana : 
Y = Kinerja Karyawan 
X1 = Persepsi Karyawan 
X2 = Stress Kerja 
X3 = Pelatihan Komputer 
X4 = Keahlian 
X5 = Computer Anxiety 
e = Standard Error 
Dengan menggunakan bantuan SPSS versi 11.0, didapatkan model 
persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
Y = 1,827 + 0,355X1 – 0,175X2 + 0,165X3 + 0,246X4 – 0,270X5 
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Dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1) Konstanta (a) bernilai positif. 
Konstanta bernilai 1,827 menunjukkan bahwa jika tidak ada variabel 
X1, X2, X3, X4 dan X5 dalam kinerja maka karyawan tetap memiliki 
kinerja yang positif. 
2) Koefisien regresi variabel persepsi karyawan (X1). 
Koefisien regresi variabel persepsi karyawan bernilai 0,355.  Hal ini 
berarti bahwa persepsi karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja 
atau apabila ada penambahan dalam variabel persepsi karyawan maka 
akan terjadi peningkatan kinerja dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
3) Koefisien regresi variabel stress kerja (X2) 
Koefisien regresi variabel stress kerja bernilai - 0,175.  Hal ini berarti 
variabel stress kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja atau dengan 
kata lain apabila terdapat penambahan variabel stress kerja maka 
kinerja karyawan akan mengalami penurunan dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap. 
4) Koefisien regresi variabel pelatihan komputer (X3) 
Koefisien regresi untuk variabel pelatihan komputer 0,165.  Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel pelatihan komputer berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan atau apabila terjadi peningkatan untuk 
variabel pelatihan komputer maka kinerja karyawan akan meningkat 
dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 
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5) Koefisien regresi variabel keahlian 
Koefisien regresi variabel keahlian bernilai 0,246.  Hal ini berarti 
bahwa variabel keahlian memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
atau apabila tingkat keahlian meningkat maka kinerja karyawan juga 
ikut meningkat apabila variabel independen lainnya tetap. 
6) Koefisien regresi variabel computer anxiety 
Untuk koefisien variabel computer anxiety bernilai - 0,270, memiliki 
maksud bahwa computer anxiety berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan atau dengan kata lain jika terjadi peningkatan variabel 
computer anxiety maka akan menimbulkan terjadinya penurunan 
kinerja karyawan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan seperti yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.  Dalam bab ini 
juga akan disajikan saran yang diharapkan mampu untuk menjadi bahan 
pertimbangan dalam perbaikan bagi pihak-pihak yang terkait, serta keterbatasan-
keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini. 
 
A. KESIMPULAN 
1. Penghitungan dan pengolahan data yang dilakukan dengan program SPSS 
for Windows versi 11.0 menunjukkan bahwa 3 (tiga) dari 5 (lima) variabel 
yang digunakan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan 
PT.  JAMSOSTEK (PERSERO).  Variabel tersebut adalah persepsi 
kegunaan sistem komputer, pelatihan komputer, dan keahlian dalam 
bidang komputer.  Sedangkan variabel yang lain yaitu stress kerja dan 
computer anxiety memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan 
PT.  JAMSOSTEK (PERSERO). 
2. Dari hasil uji F diketahui bahwa nilai probabilitas yang didapatkan adalah 
0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansinya yaitu 0,050.  Sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa semua variabel independen yaitu  
persepsi kegunaan sistem komputer, stress kerja, pelatihan komputer, 
keahlian dalam bidang komputer, dan computer anxiety secara bersama-
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sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu kinerja 
karyawan. 
3. Pengujian yang dilakukan dengan uji t memberikan kesimpulan bahwa 
semua variabel independen, yaitu persepsi kegunaan sistem komputer 
dengan nilai signifikansi 0,000, stress kerja dengan nilai signifikansi 
0,005, pelatihan komputer dengan nilai signifikansi 0,000, keahlian dalam 
bidang komputer dengan nilai signifikansi 0,000, dan computer anxiety 
dengan nilai signifikansi 0,001 memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan karena niali signifikansinya lebih kecil dari 0,050. 
4. Nilai yang dihasilkan dari pengujian koefisien determinasi (R2) untuk 
mengetahui besarnya variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen adalah 0,713.  Nilai tersebut berarti bahwa variabel persepsi 
kegunaan sistem komputer, stress kerja, pelatihan komputer, keahlian 
dalam bidang komputer, dan computer anxiety mempengaruhi variabel 
dependen yaitu kinerja karyawan sebesar 71,3%.  Sedangkan 28,7% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam 
penelitian ini. 
5. Dari hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
keseluruhan hipotesis dapat diterima.  Hal ini dimungkinkan karena 
hampir semua responden (90%) memiliki karakteristik yang sama, yaitu 
memiliki masa kerja lebih dari dua tahun sehingga mereka memiliki 
pengalaman yang lebih banyak dalam menggunakan sistem yang ada dan 
telah mengikuti setiap perubahan sistem yang dilakukan oleh PT.  
JAMSOSTEK (PERSERO), yang mana hal ini dapat mengakibatkan 
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persepsi yang baik terhadap kegunaan komputer dan keahlian 
menggunakan komputer karena pengalaman dan pelatihan yang diberikan. 
6. Pelatihan mampu mempengaruhi kinerja karyawan secara positif dan 
signifikan namun porsinya lebih sedikit dibandingkan dengan persepsi 
kegunaan komputer dan keahlian dalam menggunakan komputer.  Hal ini 
disebabkan karena tidak keseluruhan karyawan menikmati pelatihan yang 
diberikan PT.  JAMSOSTEK (PERSERO), tidak setiap perubahan sistem 
yang terjadi diikuti dengan pelatihan yang dapat mendukung karyawan dan 
pelatihan tidak rutin diberikan kepada karyawan. 
B. KETERBATASAN 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) di 
tiga kantor cabang utama sektor Jawa Tengah, yaitu Surakarta, Yogyakarta 
dan Semarang, sehingga hasil dari penelitian ini juga hanya bisa 
memberikan gambaran kinerja karyawan PT.  JAMSOSTEK (PERSERO) 
di wilayah Jawa Tengah. 
2. Penelitian ini hanya mengambil objek karyawan PT.  JAMSOSTEK 
(PERSERO) dengan sistem yang ada di dalamnya, sehingga kesimpulan 
yang dihasilkan sulit untuk digeneralisasikan bagi semua karyawan yang 
menggunakan sistem informasi berbasis komputer. 
3. Beberapa responden yang berasal dari karyawan yang memiliki masa kerja 
dua tahun tidak mengisi secara lengkap terutama pada variabel pelatihan 
karena belum pernah mendapatkan pelatihan dari PT.  JAMSOSTEK 
(PERSERO) sehingga kuesioner tersebut tidak dapat digunakan. 
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C. SARAN 
1. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap karyawan dari PT.  JAMSOSTEK 
(PERSERO) dan sistem yang berlaku didalamnya.  Pada penelitian yang 
akan datang diharapkan dapat memperluas responden yaitu tidak hanya 
pada satu perusahaan saja tetapi beberapa perusahaan yang identik dan 
memiliki sistem yang sama. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperketat kriteria 
responden sehingga dapat lebih menggambarkan faktor-faktor individual 
apa saja yang paling berperan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 
3. Bagi penelitian selanjutnya perlu untuk menambahkan variabel-variabel 
lain yang dimungkinkan berpengaruh relevan dengan kinerja karyawan 
yang berhubungan dengan penggunaan sistem berbasis komputer, seperti 
variabel teknologi dan variabel organisasional. 
4. Bagi PT.  JAMSOSTEK (PERSERO), pengembangan terhadap faktor-
faktor individual dapat menunjang kinerja perusahaan secara keseluruhan.  
Oleh karena itu diperlukan program-program yang dapat merangsang agar 
karyawan dapat secara maksimal menggunakan potensi yang ada dalam 
dirinya dalam meningkatkan keahlian dan membuat suasana kerja yang 
lebih kondusif. 
5. Untuk karyawan yang baru sebaiknya perusahaan memberikan pelatihan 
komputer yang sesuai dengan yang digunakan dalam perusahaan terlebih 
dahulu sebelum mereka melakukan pekerjaannya sehingga dapat 
mengurangi kesalahan dalam menggunakan sistem berbasis komputer dan 
computer anxiety.   
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6. Selain untuk karyawan yang baru, setiap ada perubahan dalam penggunaan 
sistem berbasis komputer sebaiknya perusahaan mengikutinya dengan 
pelatihan yang diberikan pada karyawan yang bersangkutan. 
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K U E S I O N E R  
 
 
  
 
    
  
Lampiran 1 
 
Surakarta, Desember  2005 
Hal : Permohonan Kesediaan Menjadi Responden 
 
Kepada Yth 
Bapak/Ibu/Sdr Responden 
 
Bapak/Ibu/Sdr Responden yang terhormat, saya yang mengirim kuesioner ini: 
Nama                : APRILIA CHRISTINA  
Dalam Posisi     : Mahasiswi Akuntansi Fakultas Ekonomi 
                       Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Memerlukan beberapa informasi untuk mendukung penelitian saya yang berjudul: 
PENGARUH FAKTOR – FAKTOR INDIVIDUAL DALAM PENGGUNAAN 
SISTEM INFORMASI BERBASIS KOMPUTER TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN PT.  JAMSOSTEK (PERSERO). 
Penelitian ini memerlukan partisipasi dari para karyawan PT.  JAMSOSTEK 
(PERSERO) di Semarang, Surakarta, dan Yogyakarta.  Oleh karena itu, saya mohon 
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk memberikan informasi melalui pengisian kuesioner ini, 
karena tanpa bantuan Bapak/Ibu/Sdr, saya tidak dapat melakukan penelitian ini.  Semua 
informasi yang diperoleh dari kuesioner ini hanya akan saya gunakan untuk penelitian 
ini saja dan akan saya jaga kerahasiannya sesuai dengan etika penelitian. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
 
  Mengetahui      Hormat saya, 
 
 
 
Christiyaningsih B, SE, MSi, Ak           Aprilia Christina  
          Dosen Pembimbing          Peneliti 
 
 
 
 
  
 
DATA RESPONDEN 
 
Nama      : ( boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin          : (  ) Pria           (  ) Wanita 
Pendidikan terakhir  :    
Jabatan        : 
Lama bekerja        : 
Pengalaman menggunakan komputer   : (  ) < 2 tahun           (  )  > 2 tahun 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
Pada daftar pertanyaan pertama ini, kami ingin mengetahui besarnya stress kerja 
yang dialami Bpk/Ibu dalam pelaksanaan kerja Bpk/Ibu.  Bpk/Ibu diharapkan 
mengungkapkan stress kerja yang Bpk/Ibu alami tersebut dengan menyatakan 
ketidaksetujuan/kesetujuan Bpk/Ibu terhadap pertanyaan – pertanyaan di bawah ini 
dengan melingkari nomor – nomor yang sesuai dengan yang dirasakan oleh Bpk/Ibu. 
 
Adapun skala yang digunakan disini adalah dari tidak setuju sampai dengan setuju. 
 
Item Ukuran Stress Kerja Tidak 
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Setuju 
1) Dalam melakukan pekerjaan, saya 
sering merasa lelah. 
1 2 3 4 
2) Dalam melakukan pekerjaan, saya 
sering merasa tertekan. 
1 2 3 4 
3) Dalam melakukan pekerjaan, saya 
sering merasa gelisah. 
1 2 3 4 
4) Dalam melakukan pekerjaan, saya 
sering merasa tidak dihargai. 
1 2 3 4 
5) Dalam melakukan pekerjaan, saya 
sering merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan kerja saya. 
1 2 3 4 
6) Dalam melakukan pekerjaan, saya 
sering merasa bosan/jenuh. 
1 2 3 4 
7) Dalam melakukan pekerjaan, saya 
jarang merasa optimis. 
1 2 3 4 
8) Dalam melakukan pekerjaan, saya 
jarang merasa senang. 
1 2 3 4 
9) Dalam melakukan pekerjaan, saya 1 2 3 4 
  
sering merasa putus asa. 
Pada daftar pertanyaan kedua ini, kami ingin mengukur persepsi Bpk/Ibu terhadap 
kegunaan dan pengaruh Sistem Informasi yang ada terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh 
Bpk/Ibu.  Bpk/Ibu diharapkan mengutarakan persepsi Bpk/Ibu tersebut dengan menyatakan 
ketidaksetujuan/kesetujuan Bpk/Ibu terhadap pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan 
melingkari nomor – nomor yang sesuai dengan yang dirasakan oleh Bpk/Ibu. 
 
Adapun skala yang digunakan disini adalah dari tidak setuju sampai dengan  setuju. 
 
Item Ukuran Persepsi Tidak 
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Setuju 
1) Saya beranggapan bahwa sistem komputer 
yang ada sangat membantu  dalam 
pelaksanaan kerja/tugas saya. 
1 2 3 4 
2) Saya beranggapan bahwa pekerjaan saya 
dapat saya selesaikan dengan lebih baik jika 
menggunakan sistem komputer yang ada. 
1 2 3 4 
3) Saya beranggapan bahwa dengan 
memanfaatkan sistem komputer yang ada 
maka akan membuat saya lebih berprestasi. 
1 2 3 4 
4) Saya tidak beranggapan bahwa penggunaan 
sistem komputer yang ada akan 
menghambat kerja saya. 
1 2 3 4 
5) Saya beranggapan bahwa dengan 
menggunakan sistem komputer yang ada 
akan memudahkan pekerjaan saya. 
1 2 3 4 
6) Saya beranggapan bahwa dengan 
memanfaatkan sistem komputer yang ada 
dengan semaksimal mungkin akan dapat 
meningkatkan kesempatan karir saya. 
1 2 3 4 
7) Saya beranggapan bahwa dengan 
menggunakan sistem komputer yang ada 
akan meringankan pekerjaan yang harus 
saya selesaikan. 
1 2 3 4 
8) Saya beranggapan bahwa sebagian besar 
pekerjaan saya dapat diselesaikan dengan 
menggunakan sistem komputer yang ada. 
1 2 3 4 
 
 
  
  
    
 
Pada daftar pertanyaan ketiga ini, kami ingin mengetahui besarnya pelatihan 
komputer yang diberikan oleh perusahaan tempat Bpk/Ibu bekerja.  Bpk/Ibu 
diharapkan mengungkapkan  besarnya pelatihan tersebut dengan menyatakan 
ketidaksetujuan/kesetujuan Bpk/Ibu terhadap pertanyaan – pertanyaan di bawah ini 
dengan melingkari nomor – nomor yang sesuai dengan yang dirasakan oleh 
Bpk/Ibu. 
 
Adapun skala yang digunakan disini adalah dari tidak setuju sampai dengan setuju. 
 
Item Ukuran Training Komputer Tidak  
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Setuju 
1) Perusahaan memberikan training yang 
memadai bagi saya untuk dapat 
memahami teknologi komputer dan 
sistem komputer yang ada. 
1 2 3 4 
2) Training komputer yang diberikan oleh 
perusahaan disajikan dalam bentuk 
yang mudah dimengerti dan sangat 
bermanfaat bagi kepentingan saya.  
1 2 3 4 
3) Setiap terdapat perubahan dalam 
sistem komputer yang saya gunakan 
maka perusahaan selalu memberikan 
training yang memadai. 
1 2 3 4 
4) Training yang diberikan oleh 
perusahaan memungkinkan saya untuk 
memanfaatkan sistem informasi yang 
ada secara maksimal. 
1 2 3 4 
5) Dengan adanya training yang diberikan 
oleh perusahaan maka saya dapat 
memahami dan menggunakan sistem 
komputer yang ada dengan lebih baik. 
1 2 3 4 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Pada daftar pertanyaan keempat ini, kami ingin mengetahui tingkat kemampuan 
Bpk/Ibu dalam dalam bidang teknologi komputer.  Bpk/Ibu diharapkan 
mengungkapkan  besarnya kemampuan Bpk/Ibu dengan menyatakan rendah/tinggi 
terhadap pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan melingkari nomor – nomor 
yang sesuai dengan yang dirasakan oleh Bpk/Ibu. 
 
Adapun skala yang digunakan disini adalah dari rendah sampai dengan tinggi. 
 
Item Tingkat Kemampuan Rendah Cukup 
Rendah 
Cukup 
Tinggi 
Tinggi 
1) Tingkat kemampuan saya untuk 
memahami dan menggunakan sistem 
operasi komputer yang digunakan. 
1 2 3 4 
2) Tingkat kemampuan saya untuk 
membuat sebuah formulasi model 
untuk pemecahan masalah (mis : 
pembuatan rumus payback perod 
dalam program Excel/Lotus). 
1 2 3 4 
3) Tingkat kemampuan saya untuk 
menggunakan dan memanfaatkan 
aplikasi khusus yang telah disediakan 
oleh sistem informasi 
1 2 3 4 
4) Tingkat kemampuan saya untuk 
memahami dan menggunakan sistem 
informasi yang ada secara efektif. 
1 2 3 4 
5) Kemampuan saya untuk mencari dan 
mengakses data yang saya perlukan 
secara efisien. 
1 2 3 4 
6) Tingkat kemampuan saya untuk 
menanggulangi kerusakan/kesalahan 
yang terjadi pada sistem komputer.  
1 2 3 4 
7) Tingkat kemampuan saya untuk 
menggunakan paket software 
pendukung (seperti : Microsoft Word, 
Lotus Note, dan sebagainya).  
1 2 3 4 
8) Tingkat kemampuan saya untuk 
menggunakan dan memahami 
dokumentasi sistem yang ada. 
1 2 3 4 
9) Tingkat kemampuan dan pengetahuan 
saya dalam bidang teknologi komputer 
1 2 3 4 
  
dan teknologi informasi. 
 
Pada daftar pertanyaan kelima ini, kami ingin mengetahui besarnya kegelisahan 
yang dialami Bpk/Ibu dalam kaitannya dengan penggunaan komputer.  Bpk/Ibu 
diharapkan mengungkapkan  besarnya kegelisahan Bpk/Ibu tersebut dengan 
menyatakan ketidaksetujuan/kesetujuan Bpk/Ibu terhadap pertanyaan – 
pertanyaan di bawah ini dengan melingkari nomor – nomor yang sesuai dengan 
yang dirasakan oleh Bpk/Ibu. 
 
Adapun skala yang digunakan disini adalah dari tidak setuju sampai dengan setuju. 
 
Item Ukuran Kegelisahan Tidak 
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Setuju 
1) Saya sering merasa ragu – ragu untuk 
menggunakan sistem komputer yang 
ada karena takut akan membuat 
kesalahan yang tidak bisa saya 
perbaiki. 
1 2 3 4 
2) Saya sering merasa khawatir bila 
menggunakan sistem komputer yang 
ada. 
1 2 3 4 
3) Saya sering merasa kebingungan jika 
bekerja dengan menggunakan 
komputer. 
1 2 3 4 
4) Sata sering merasa gelisah jika 
bekerja dengan menggunakan 
komputer. 
1 2 3 4 
5) Saya merasa tidak suka jika harus 
bekerja dengan menggunakan 
komputer. 
1 2 3 4 
6) Saya sering menghindari pemakaian 
komputer untuk menyelesaikan 
pekerjaan saya. 
1 2 3 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Pada daftar pertanyaan keenam ini, kami ingin mengetahui pengaruh besarnya 
penggunaan sistem informasi/komputer terhadap kinerja Bpk/Ibu.  Bpk/Ibu 
diharapkan mengungkapkan  besarnya pengaruh tersebut dengan menyatakan 
ketidaksetujuan/kesetujuan Bpk/Ibu terhadap pertanyaan – pertanyaan di bawah ini 
dengan melingkari nomor – nomor yang sesuai dengan yang dirasakan oleh Bpk/Ibu. 
 
Adapun skala yang digunakan disini adalah dari tidak setuju sampai dengan setuju. 
 
Item Ukuran Kinerja Tidak  
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Setuju 
1) Dengan menggunakan sistem komputer 
yang ada maka saya dapat melakukan 
analisa terhadap permasalahan yang 
ada dengan lebih cepat. 
1 2 3 4 
2) Dengan menggunakan sistem komputer 
yang ada maka saya dapat membuat 
alternatif solusi pemecahan masalah 
dengan lebih cepat.  
1 2 3 4 
3) Dengan menggunakan sistem komputer 
yang ada maka saya dapat membuat 
alternatif solusi pemecahan masalah 
dengan lebih baik. 
1 2 3 4 
4) Dengan menggunakan sistem komputer 
yang ada maka saya dapat bekerja 
dengan lebih efisien. 
1 2 3 4 
5) Dengan menggunakan sistem komputer 
yang ada maka saya dapat bekerja 
dengan lebih efektif. 
1 2 3 4 
6) Dengan menggunakan sistem komputer 
yang ada maka saya dapat bekerja 
lebih produktif. 
1 2 3 4 
 
 
Tolong diperiksa kembali apakah terdapat pertanyaan yang terlewatkan untuk dijawab. 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2 
Data Responden 
No.Resp
d 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 Persepsi sk1 sk2 sk3 sk4 
1 4 4 3 1 4 2 4 3 25 2 1 2 2 
2 4 4 4 4 4 4 4 3 31 1 1 3 1 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 22 2 2 2 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 3 30 2 1 1 1 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 2 1 1 
6 3 3 2 2 3 2 2 2 19 1 1 1 1 
7 3 4 3 4 3 4 4 3 28 2 1 2 1 
8 4 3 4 4 4 3 3 4 29 4 3 2 3 
9 4 3 4 3 4 3 3 4 28 2 1 1 3 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 1 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 2 1 3 
12 4 4 3 4 4 3 4 4 30 1 2 2 2 
13 4 4 2 4 4 2 4 4 28 3 2 3 1 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 2 2 1 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 1 1 2 
16 4 4 2 4 4 4 4 2 28 3 3 3 2 
17 4 4 4 4 4 4 3 4 31 1 1 1 1 
18 4 3 3 4 4 4 4 4 30 3 1 3 1 
19 4 3 3 3 3 4 4 4 28 1 1 1 1 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 2 1 2 
21 3 2 3 2 3 2 3 2 20 4 2 2 2 
22 4 4 4 3 4 3 4 4 30 2 2 2 2 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 2 2 1 
24 3 4 3 4 4 2 4 4 28 1 1 1 1 
25 4 3 4 3 4 3 4 3 28 1 1 1 1 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 1 1 2 
27 3 4 3 4 3 4 2 4 27 2 1 1 2 
28 4 2 3 4 2 4 3 3 25 2 1 1 2 
29 4 3 3 2 3 3 3 3 24 2 3 2 1 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 1 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 2 3 3 
32 4 4 3 4 4 3 4 3 29 2 2 1 2 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 1 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 1 1 1 
35 3 4 3 1 3 3 4 4 25 1 1 1 1 
36 4 3 3 4 4 3 4 4 29 4 1 1 4 
37 4 4 4 4 4 3 4 3 30 2 1 2 2 
38 3 2 4 3 4 2 4 3 25 1 1 1 1 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 2 2 2 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 2 2 2 
41 4 4 4 4 4 1 4 4 29 1 1 1 1 
42 4 4 3 3 3 4 4 4 29 2 3 2 1 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 1 
44 3 3 2 1 3 2 2 1 17 1 3 2 2 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 2 1 2 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 1 
47 3 2 3 3 3 2 3 3 22 1 1 1 1 
48 4 4 4 3 4 4 4 4 31 1 2 1 1 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 1 
50 4 4 3 4 4 4 4 2 29 1 1 1 1 
51 3 4 4 1 4 3 4 4 27 2 1 1 1 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 1 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 1 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 2 1 3 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 1 
56 4 4 3 4 4 3 4 4 30 2 1 1 1 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 1 1 1 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 1 1 1 
59 4 4 3 4 4 4 4 4 31 2 1 2 1 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 1 
 Lampiran 2 
sk5 sk6 sk7 sk8 sk9 Stress 
Kerja 
pk1 pk
2 
pk
3 
pk4 pk5 Pelatihan_komp 
1 3 4 1 2 18 4 3 4 4 4 19 
2 1 3 2 2 16 2 4 3 2 2 13 
2 2 3 2 1 19 2 3 2 2 2 11 
2 2 1 2 2 14 4 4 4 4 4 20 
2 1 2 1 1 12 4 4 4 4 4 20 
1 3 1 3 1 13 2 3 4 2 2 13 
2 3 1 1 1 14 1 2 3 3 3 12 
2 3 3 3 2 25 4 4 4 4 4 20 
1 1 2 1 1 13 3 2 3 2 3 13 
1 1 1 1 1 9 4 4 3 4 3 18 
2 2 1 3 2 18 3 4 4 4 4 19 
1 1 1 1 1 12 4 4 4 4 4 20 
2 3 1 2 3 21 3 2 3 2 2 12 
2 1 1 1 1 14 4 4 4 4 4 20 
1 2 1 1 1 12 4 4 4 4 4 20 
2 3 2 2 2 22 3 2 2 2 2 11 
1 1 1 1 1 9 3 3 3 4 3 16 
2 2 3 1 2 18 3 2 3 3 2 13 
1 1 1 1 1 9 4 4 4 4 4 20 
2 3 2 1 2 19 4 4 3 4 4 19 
1 4 2 2 2 21 3 3 4 3 3 16 
2 3 2 1 2 18 2 2 1 4 4 13 
1 2 1 1 1 13 3 3 3 3 3 15 
1 1 1 1 1 9 4 4 4 4 4 20 
1 1 1 1 1 9 4 4 3 4 4 19 
2 1 2 1 1 13 4 3 4 3 4 18 
2 2 2 1 1 14 4 3 2 3 3 15 
2 2 2 1 1 14 2 2 2 2 2 10 
2 3 1 2 2 18 4 4 4 4 3 19 
1 1 1 1 1 9 4 4 2 4 4 18 
3 2 3 3 2 25 3 3 2 4 4 16 
1 3 1 2 1 15 2 2 2 2 2 10 
1 1 1 1 1 9 4 4 4 4 4 20 
1 2 1 1 1 11 3 3 3 3 3 15 
2 2 2 2 1 13 3 3 4 3 3 16 
3 4 1 2 1 21 3 3 3 3 3 15 
2 2 1 2 1 15 3 3 3 3 3 15 
1 1 1 1 1 9 3 3 2 4 4 16 
2 2 2 2 2 18 4 4 4 4 4 20 
2 2 2 2 2 18 2 3 2 3 3 13 
1 1 1 1 1 9 4 4 4 4 4 20 
2 2 4 2 2 20 3 2 3 3 4 15 
1 1 1 1 1 9 3 2 3 2 2 12 
3 1 2 3 1 18 4 4 4 4 4 20 
1 3 1 1 1 15 4 3 4 3 4 18 
1 1 1 1 1 9 2 2 2 2 2 10 
1 1 1 1 1 9 3 2 3 2 3 13 
1 2 1 2 1 12 4 4 4 4 4 20 
1 1 1 1 1 9 4 4 3 4 4 19 
2 2 1 1 1 11 2 3 2 2 3 12 
2 2 1 1 2 13 3 3 3 3 3 15 
1 1 1 1 1 9 4 4 4 4 4 20 
1 2 1 2 1 11 3 2 4 2 2 13 
2 2 2 3 2 18 3 3 3 3 3 15 
1 1 1 1 1 9 4 4 4 4 4 20 
2 3 2 2 2 16 2 2 2 2 2 10 
2 2 2 2 1 14 3 2 3 2 2 12 
3 1 1 1 1 13 3 3 2 3 2 13 
2 1 2 2 1 14 3 3 3 3 3 15 
1 1 1 1 1 9 2 2 2 2 2 10 
 
 Lampiran 2 
k1 k2 k3 k4 k5 k6 k7 k8 k9 Kemampuan ca1 ca2 ca3 ca4 
1 1 3 3 4 1 3 1 3 20 3 2 1 2 
4 3 3 4 4 3 4 4 4 33 1 1 1 1 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 29 1 1 1 1 
3 3 3 3 3 2 3 3 2 25 2 1 1 2 
4 3 2 4 2 3 3 3 4 28 1 1 1 1 
3 2 3 3 2 2 2 3 3 23 2 1 2 1 
3 2 4 3 3 3 4 3 3 28 2 2 1 2 
3 3 3 4 4 3 4 4 4 32 1 1 1 1 
3 3 3 4 4 3 4 4 4 32 1 2 2 2 
4 2 4 3 3 3 4 3 3 29 2 1 2 1 
3 3 3 3 3 2 4 3 3 27 3 2 1 1 
3 3 4 3 4 3 4 4 3 31 1 1 1 1 
3 2 1 3 3 1 3 3 1 20 2 1 1 1 
3 3 3 3 3 1 3 3 3 25 1 1 1 1 
2 2 3 4 3 2 2 3 2 23 1 1 2 2 
2 1 2 2 2 1 2 2 2 16 3 1 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 1 1 1 1 
4 3 4 4 4 3 4 3 4 33 1 1 1 1 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 29 2 1 2 1 
3 3 3 3 3 2 3 3 2 25 2 1 1 2 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 24 2 2 1 2 
3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 2 2 1 1 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 1 1 1 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 1 1 1 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 1 1 2 2 
2 3 2 4 2 3 3 4 3 26 1 1 1 2 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 1 1 1 1 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 1 1 1 1 
4 3 2 3 2 3 3 3 2 25 2 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 1 1 1 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 1 1 1 1 
3 2 1 3 3 2 1 2 2 19 2 2 2 2 
3 2 3 3 3 2 3 3 2 25 3 2 1 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 2 25 1 1 1 1 
3 2 3 3 3 2 3 2 2 23 2 1 2 1 
3 2 3 3 3 1 3 3 2 23 1 1 1 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 1 2 2 1 
3 3 3 4 3 4 3 4 3 30 1 1 1 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 2 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 2 2 2 2 
2 2 2 2 3 2 3 2 2 20 1 1 1 1 
4 3 4 4 4 3 4 3 4 33 2 2 2 1 
3 3 3 4 3 2 3 2 2 25 1 1 1 1 
2 2 1 2 3 3 1 3 2 19 2 2 1 2 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 1 1 1 1 
3 3 3 2 2 3 2 2 2 22 1 1 1 1 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 2 2 2 
3 3 3 4 3 4 3 4 3 30 3 2 1 1 
3 2 3 3 3 2 2 2 2 22 1 1 1 1 
4 4 4 4 4 3 4 3 3 33 1 1 1 1 
3 2 3 3 3 2 2 3 2 23 1 1 1 1 
3 3 3 4 3 2 3 3 3 27 3 2 2 1 
4 3 3 4 3 3 2 3 2 27 1 1 1 1 
3 3 4 3 3 2 3 3 3 27 1 1 2 2 
3 3 3 3 2 2 2 2 2 22 1 1 1 1 
4 3 4 4 4 4 3 4 3 33 1 1 1 1 
3 2 3 2 3 1 4 4 3 25 3 3 1 2 
4 3 3 4 4 3 3 4 3 31 3 3 1 2 
4 3 4 4 4 2 3 3 3 30 1 3 1 2 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 31 1 1 1 1 
 
 
 Lampiran 2 
ca5 ca6 comp_anxty kk1 kk2 kk3 kk4 kk5 kk6 kinerja_karywn 
2 2 12 2 4 2 3 4 3 18 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 3 3 3 3 3 3 18 
1 1 8 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 4 3 4 4 3 22 
2 2 10 3 3 3 3 3 3 18 
1 1 9 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
2 2 11 4 3 3 4 4 4 22 
2 2 10 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 9 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 7 2 2 2 4 4 4 18 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
2 1 9 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 12 2 2 2 4 4 4 18 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 2 7 4 4 4 4 4 4 24 
2 1 9 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 8 4 4 4 4 4 4 24 
2 3 12 3 3 3 3 3 3 18 
1 1 8 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 3 4 4 4 4 23 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 8 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 7 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 10 3 3 3 4 4 4 21 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 3 4 3 4 4 22 
2 2 12 3 3 3 3 3 3 18 
1 2 12 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
2 2 10 3 3 4 4 3 3 20 
1 1 6 3 3 3 4 4 4 21 
1 1 8 4 3 4 3 4 4 22 
1 1 6 4 3 4 3 4 4 22 
2 2 12 4 4 4 4 4 4 24 
2 2 12 3 3 3 3 3 3 18 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
2 3 12 3 4 3 4 4 4 22 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 9 4 3 2 4 3 2 18 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 4 4 4 4 3 23 
2 2 12 3 3 3 3 3 3 18 
1 1 9 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 3 4 4 4 4 3 22 
2 1 11 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 8 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
1 1 6 3 3 3 4 4 4 21 
1 1 11 4 4 3 4 4 3 22 
2 1 12 3 3 4 4 4 4 22 
2 1 10 3 3 3 3 3 3 18 
1 1 6 4 4 4 4 4 4 24 
 
 Lampiran 2 
 
 
 Lampiran 3 
Uji Validitas 
 
Correlations 
Correlations
1 .402** .422** .578** .537** .501** .525** .460** .735**
. .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60
.402** 1 .295* .355** .556** .426** .511** .491** .682**
.001 . .011 .003 .000 .000 .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60
.422** .295* 1 .379** .548** .434** .445** .577** .703**
.000 .011 . .001 .000 .000 .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60
.578** .355** .379** 1 .457** .530** .409** .471** .760**
.000 .003 .001 . .000 .000 .001 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60
.537** .556** .548** .457** 1 .192 .628** .457** .708**
.000 .000 .000 .000 . .071 .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60
.501** .426** .434** .530** .192 1 .343** .394** .701**
.000 .000 .000 .000 .071 . .004 .001 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60
.525** .511** .445** .409** .628** .343** 1 .505** .720**
.000 .000 .000 .001 .000 .004 . .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60
.460** .491** .577** .471** .457** .394** .505** 1 .763**
.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 . .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60
.735** .682** .703** .760** .708** .701** .720** .763** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .
60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
P1
P2
P3
P4
P5
P6
P7
P8
Persepsi
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Persepsi
Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).*.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3 
 
 
Correlations 
Correlations
1 .382** .435** .519** .506** .651** .337** .249* .480** .775**
. .001 .000 .000 .000 .000 .004 .028 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.382** 1 .496** .351** .331** .366** .335** .504** .461** .672**
.001 . .000 .003 .005 .002 .004 .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.435** .496** 1 .160 .399** .271* .520** .332** .582** .668**
.000 .000 . .111 .001 .018 .000 .005 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.519** .351** .160 1 .383** .412** .343** .435** .208 .638**
.000 .003 .111 . .001 .001 .004 .000 .056 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.506** .331** .399** .383** 1 .269* .390** .464** .378** .659**
.000 .005 .001 .001 . .019 .001 .000 .001 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.651** .366** .271* .412** .269* 1 .223* .398** .502** .698**
.000 .002 .018 .001 .019 . .043 .001 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.337** .335** .520** .343** .390** .223* 1 .316** .463** .632**
.004 .004 .000 .004 .001 .043 . .007 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.249* .504** .332** .435** .464** .398** .316** 1 .426** .654**
.028 .000 .005 .000 .000 .001 .007 . .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.480** .461** .582** .208 .378** .502** .463** .426** 1 .717**
.000 .000 .000 .056 .001 .000 .000 .000 . .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.775** .672** .668** .638** .659** .698** .632** .654** .717** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
SK1
SK2
SK3
SK4
SK5
SK6
SK7
SK8
SK9
Stress
Kerja
SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK6 SK7 SK8 SK9
Stress
Kerja
Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).*.  
 
Correlations 
Correlations
1 .702** .622** .708** .689** .876**
. .000 .000 .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60
.702** 1 .558** .776** .684** .877**
.000 . .000 .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60
.622** .558** 1 .428** .457** .724**
.000 .000 . .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60
.708** .776** .428** 1 .864** .891**
.000 .000 .000 . .000 .000
60 60 60 60 60 60
.689** .684** .457** .864** 1 .872**
.000 .000 .000 .000 . .000
60 60 60 60 60 60
.876** .877** .724** .891** .872** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .
60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
PK1
PK2
PK3
PK4
PK5
Pelatihan
Komputer
PK1 PK2 PK3 PK4 PK5
Pelatihan
Komputer
Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).**. 
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Correlations 
Correlations
1 .558** .419** .467** .283* .390** .337** .375** .348** .645**
. .000 .000 .000 .014 .001 .004 .002 .003 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.558** 1 .354** .478** .235* .562** .381** .470** .418** .685**
.000 . .003 .000 .035 .000 .001 .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.419** .354** 1 .446** .561** .312** .581** .288* .489** .708**
.000 .003 . .000 .000 .008 .000 .013 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.467** .478** .446** 1 .534** .430** .357** .479** .471** .725**
.000 .000 .000 . .000 .000 .003 .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.283* .235* .561** .534** 1 .262* .553** .368** .464** .669**
.014 .035 .000 .000 . .021 .000 .002 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.390** .562** .312** .430** .262* 1 .280* .542** .533** .688**
.001 .000 .008 .000 .021 . .015 .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.337** .381** .581** .357** .553** .280* 1 .503** .634** .736**
.004 .001 .000 .003 .000 .015 . .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.375** .470** .288* .479** .368** .542** .503** 1 .522** .716**
.002 .000 .013 .000 .002 .000 .000 . .000 .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.348** .418** .489** .471** .464** .533** .634** .522** 1 .774**
.003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 . .000
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
.645** .685** .708** .725** .669** .688** .736** .716** .774** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
K1
K2
K3
K4
K5
K6
K7
K8
K9
Kemampuan
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 Kemampuan
Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).*.  
Correlations 
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Correlations
1 .615** .312** .447** .378** .311** .777**
. .000 .008 .000 .001 .008 .000
60 60 60 60 60 60 60
.615** 1 .088 .533** .446** .299* .730**
.000 . .253 .000 .000 .010 .000
60 60 60 60 60 60 60
.312** .088 1 .289* .465** .309** .581**
.008 .253 . .012 .000 .008 .000
60 60 60 60 60 60 60
.447** .533** .289* 1 .302** .289* .684**
.000 .000 .012 . .009 .013 .000
60 60 60 60 60 60 60
.378** .446** .465** .302** 1 .673** .745**
.001 .000 .000 .009 . .000 .000
60 60 60 60 60 60 60
.311** .299* .309** .289* .673** 1 .655**
.008 .010 .008 .013 .000 . .000
60 60 60 60 60 60 60
.777** .730** .581** .684** .745** .655** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .
60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
CA1
CA2
CA3
CA4
CA5
CA6
Computer
Anxiety
CA1 CA2 CA3 CA4 CA5 CA6
Computer
Anxiety
Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).*.  
 
Correlations 
Correlations
1 .680** .761** .405** .411** .375** .822**
. .000 .000 .001 .001 .002 .000
60 60 60 60 60 60 60
.680** 1 .652** .470** .487** .292* .796**
.000 . .000 .000 .000 .012 .000
60 60 60 60 60 60 60
.761** .652** 1 .354** .440** .557** .852**
.000 .000 . .003 .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60
.405** .470** .354** 1 .645** .481** .675**
.001 .000 .003 . .000 .000 .000
60 60 60 60 60 60 60
.411** .487** .440** .645** 1 .770** .758**
.001 .000 .000 .000 . .000 .000
60 60 60 60 60 60 60
.375** .292* .557** .481** .770** 1 .717**
.002 .012 .000 .000 .000 . .000
60 60 60 60 60 60 60
.822** .796** .852** .675** .758** .717** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .
60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
KK1
KK2
KK3
KK4
KK5
KK6
Kinerja
Karyawan
KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6
Kinerja
Karyawan
Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).*. 
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Uji Reliabilitas 
Reliability 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis 
****** 
_ 
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A) 
 
Item-total Statistics 
 
               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
P1            25.3833        11.1556        .6791           .8352 
P2            25.5167        10.4912        .5775           .8368 
P3            25.6500        10.2992        .5987           .8342 
P4            25.6667         8.9718        .6196           .8381 
P5            25.4167        10.9590        .6356           .8350 
P6            25.7333         9.6904        .5606           .8421 
P7            25.4333        10.5887        .6364           .8319 
P8            25.6000         9.6339        .6573           .8268 
 
Reliability Coefficients 
 
N of Cases =     60.0                    N of Items =  8 
 
Alpha =    .8526 
 
Reliability 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis 
****** 
_ 
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A) 
 
Item-total Statistics 
 
               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
SK1           12.2500        13.7500        .6656           .8220 
SK2           12.6333        15.7616        .5782           .8316 
SK3           12.6500        15.8246        .5666           .8327 
SK4           12.5667        15.5040        .5264           .8366 
SK5           12.4833        15.9828        .5683           .8329 
SK6           12.2333        14.6565        .5718           .8330 
SK7           12.5333        15.3718        .5109           .8388 
SK8           12.5667        15.7412        .5523           .8338 
SK9           12.7500        16.2585        .6431           .8298 
 
Reliability Coefficients 
 
N of Cases =     60.0                    N of Items =  9 
Alpha =    .8483 
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Reliability 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis 
****** 
_ 
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A) 
 
Item-total Statistics 
 
               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
PK1           12.6333         7.7955        .8015           .8704 
PK2           12.7167         7.7658        .8013           .8703 
PK3           12.7000         8.5186        .5745           .9185 
PK4           12.6500         7.5534        .8202           .8657 
PK5           12.6333         7.7277        .7919           .8722 
 
Reliability Coefficients 
 
N of Cases =     60.0                    N of Items =  5 
 
Alpha =    .9018 
 
Reliability 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis 
****** 
_ 
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A) 
 
 
Item-total Statistics 
 
               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
K1            23.3500        15.3161        .5478           .8642 
K2            23.7667        15.3006        .6081           .8598 
K3            23.4500        14.4890        .6049           .8595 
K4            23.2167        14.7828        .6416           .8563 
K5            23.3333        15.1412        .5741           .8620 
K6            23.8833        14.3082        .5718           .8639 
K7            23.4167        14.3150        .6403           .8561 
K8            23.4167        14.7895        .6271           .8574 
K9            23.6333        14.1345        .6976           .8505 
 
Reliability Coefficients 
 
N of Cases =     60.0                    N of Items =  9 
 
Alpha =    .8726 
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Reliability 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis 
****** 
_ 
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A) 
 
 
Item-total Statistics 
 
               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
CA1            6.5833         3.3658        .5973           .7333 
CA2            6.7500         3.8178        .5747           .7353 
CA3            6.8167         4.2540        .3837           .7821 
CA4            6.7667         4.0802        .5350           .7463 
CA5            6.8667         4.1175        .6393           .7293 
CA6            6.8833         4.1726        .5019           .7540 
 
Reliability Coefficients 
 
N of Cases =     60.0                    N of Items =  6 
 
Alpha =    .7803 
 
 
Reliability 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis 
****** 
_ 
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A) 
 
 
Item-total Statistics 
 
               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
KK1           18.6833         3.4743        .7095           .8247 
KK2           18.7167         3.5963        .6771           .8308 
KK3           18.7167         3.2912        .7472           .8177 
KK4           18.5333         4.2531        .5659           .8510 
KK5           18.5000         4.1864        .6786           .8379 
KK6           18.6000         3.9729        .5921           .8456 
 
 
Reliability Coefficients 
 
N of Cases =     60.0                    N of Items =  6 
Alpha =    .8592 
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Uji Regresi dan Asumsi Klasik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summaryb
.844a .713 .686 .21525 2.100
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-W
atson
Predictors: (Constant), Persepsi, Stress Kerja, Pelatihan,
Kemampuan, Computer Anxiety
a. 
Dependent Variable: Kinerja Karyawanb. 
 
 
ANOVAb
6.209 5 1.242 26.802 .000a
2.502 54 .046
8.711 59
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Computer Anxiety, Pelatihan, Stress Kerja, Kemampuan,
Persepsi
a. 
Dependent Variable: Kinerja Karyawanb. 
 
 
Variables Entered/Removedb
Persepsi              
Stress Kerja
Pelatihan
Kemampuan
Computer Anxiety
a
. Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kinerja Karyawanb. 
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Coefficientsa
1.827 .362 5.041 .000
.355 .066 .417 5.368 .000 .881 1.135
-.175 .059 -.223 -2.944 .005 .928 1.078
.165 .041 .297 3.990 .000 .957 1.045
.246 .063 .304 3.927 .000 .889 1.125
-.270 .076 -.274 -3.542 .001 .889 1.124
(Constant)
Persepsi
Stress Kerja
Pelatihan
Kemampuan
Computer
Anxiety
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kinerja Karyawana. 
 
 
 
Coefficientsa
-.206 .246 -.837 .406
.045 .045 .137 1.012 .316
.067 .040 .220 1.672 .100
-.038 .028 -.177 -1.366 .178
.049 .042 .156 1.160 .251
.038 .052 .098 .729 .469
(Constant)
Persepsi
Stress
Kerja
Pelatihan
Kemampu
an
Computer
Anxiety
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ABSOLUTa. 
 
 
 
 
 
 
 
